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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine: a) the dialogue activities 

conducted by religious leaders in Atambua; b) the motivations behind 

religious leaders' dialogue efforts in Atambua; and c) the response of 

interreligious people to the dialogue efforts in Atambua.  

This research is qualitative in nature.  The researcher employs 

James MacGregor Burns' theory of transformational leadership, J.B. 

Banawiratma's moments of dialogues, and Bhikhu Parekh's 

multiculturalism in the analysis. Observation and interview methods 

were used to obtain data from informants. North Central Timor, Belu, 

and Malaka regencies are the focus of research. 

This research demonstrates, first, four types of dialogue have 

been working effectively: the dialogue of life, social analysis and 

contextual ethical reflection, action dialogue, and interreligious 

dialogue. In contrast, the study of my religious traditions within my 

own religious community, the sharing of faith on an experienced level, 

and interfaith theology have not yet succeeded. Second, the 

interreligious leaders and the people of Atambua are engaged in an 

open dialogue on the possibility of ethnic groups or individuals of 

other religions participating in Atambua as long as they are not 

intolerant, extreme, or terrorist-related. Thirdly, religious leaders in 

Atambua have integrated the four components of James MacGregor 

Burns' transformational leadership, namely idealized influence, 

inspirational motivation, intellectual stimulation, and individual 

consideration. Fourth, the visionary, ethical, and exemplary religious 

leaders are capable of engaging in interreligious dialogue. Fifth, 

interreligious groups can provide positive and constructive responses 

to the varied discussion in Atambua, despite the fact that there are still 

deficiencies that need to be addressed. 

This research shows that: a) religious leaders play a crucial role 

in reinforcing and revitalizing local wisdom, which in turn can be 

beneficial for religious harmony. b) Muslim and Christian leaders 

have developed theological dialogue to help interreligious groups 
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realize harmony and peace in the world; c) religious leaders have 

established religious and spiritual dialogue that transcends formal 

religious barriers. d) local wisdom has noble value and create 

interreligious harmony. Yet, local wisdom must also be evaluated, 

because in the "Sabete Seladi", matrilineal marriage system for the 

Malaka society, for instance, the position of women is highly 

respected and upheld, but the dignity of men (the husband) is 

sometimes disregarded. Therefore, such local knowledge or cultural 

traditions must be challenged, as not every local wisdom in Atambua 

is both wise for the people and for other people in the community. In 

the other words, local wisdom does not merely romanticize the past 

and glorify the ethnocentrism of the present. 

Many interreligious dialogue activities were conducted, such as 

holding interreligious services/worships together, carrying out 

reforestation, defending Tibo Cs, especially socializing Joint 

Ministerial Regulation Number 9 and 8 of 2006, and supervising it 

with various activities to preserve interreligious harmony. The reasons 

for conducting the dialogue in Atambua, among others, are not only 

for the continuation of the existing harmony and concordance, but also 

for fostering cooperation for humanity and peace. In addition, the 

interreligious groups in Atambua responded positively to the various 

activities carried out by religious leaders. This results to the fostered 

faithful friendship and brotherhood of "friends of one womb" (blood 

brothers) despite the fact that there were still negative consequences 

that needs to be resolved. 

 

Keywords: Transformational Leadership; Interreligious Dialogue; 

Local wisdom; Religious leader; Spirituality 
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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: a) kegiatan-kegiatan 

dialog apa saja yang dilakukan pemimpin agama di Atambua; b) 

alasan-alasan dilakukannya upaya dialog pemimpin agama di 

Atambua; c) tanggapan umat lintas agama terhadap upaya-upaya 

dialog pemimpin agama di Atambua. 

Penelitian ini bercorak kualitatif. Peneliti menggunakan teori 

kepemimpinan transformasional James MacGregor Burns, momen-

momen dialog J.B. Banawiratma dan multikulturalisme Bhikhu 

Parekh sebagai pisau analisisnya. Metode observasi dan wawancara 

digunakan peneliti untuk memperoleh data dari para informan. Lokasi 

penelitian: Kabupaten TTU, Belu dan Malaka. 

Penelitian ini menemukan: Pertama, empat dataran dialog 

sudah berjalan efektif yakni dialog kehidupan; analisis sosial dan 

refleksi etis kontekstual; dialog aksi; dan dialog intrareligius. 

Sebaliknya, tiga dataran dialog belum berjalan: studi tradisi agama 

saya dalam komunitas agama saya sendiri; berbagi iman pada level 

pengalaman dan berteologi lintas agama. Kedua, ada keterbukaan 

dialogis pemimpin dan umat lintas agama di Atambua, menerima 

kehadiran etnis dan umat agama lain, asal bukan intoleran, ekstremis, 

teroris. Ketiga, empat komponen kepemimpinan transformasional 

James MacGregor Burns, yakni pengaruh ideal, motivasi 

inspirasional, stimulasi intelektual, dan konsiderasi individual telah 

diaplikasikan oleh pemimpin agama di Atambua. Keempat, pemimpin 

agama transformasional yang visioner, bermoral dan diteladani 

mampu melakukan dialog antarumat beragama. Kelima, umat lintas 

agama dapat memberikan tanggapan yang baik dan positif terhadap 

aneka upaya dialog pemimpin agama di Atambua, kendati masih 

terdapat sisi lemah yang harus diperbaiki.  

Peneliti menemukan bahwa: a) pemuka agama sangat berperan 

menguatkan dan merevitalisasi kearifan lokal, yang pada gilirannya 

dapat bermanfaat bagi kerukunan umat beragama. b) pemuka agama 

Islam dan Kristen telah berhasil mengembangkan dialog teologis 
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untuk mencari titik temu bagi umat lintas agama dalam mewujudkan 

kerukunan dan perdamaian. dunia; c) pemuka agama telah berhasil  

mengembangkan dialog agama dan spiritualitas yang melampaui 

sekat-sekat formal keagamaan. d) kearifan lokal bernilai luhur untuk 

menciptakan kerukunan umat lintas agama, namun kearifan lokal juga 

harus dikritisi, sebab dalam sistem perkawinan matrilineal “sabete 

seladi” masyarakat Malaka misalnya, posisi perempuan sangat 

dihormati dan dijunjung tinggi, namun terkadang merendahkan 

martabat laki-laki (sang suami). Maka kearifan lokal atau tradisi 

budaya seperti itu perlu, bahkan harus dikritisi, sebab tidak semua 

kearifan lokal di Atambua arif untuk masyarakatnya dan juga arif 

untuk warga masyarakat lainnya. Sehingga, kearifan lokal tidak 

sekedar meromantisasi masa lalu, dan mengglorifikasi etnosentrisme 

masa kini. 

Banyak kegiatan dialog lintas agama telah dilakukan, antara lain 

menyelenggarakan kebaktian/ibadah lintas iman bersama, melakukan 

reboisasi di lokasi-lokasi yang gundul, berjuang bersama membela 

Tibo Cs, terutama mensosialisasikan PBM No. 9 dan No. 8 Tahun 

2006 dan terus mengawalnya dengan berbagai kegiatan untuk tetap 

menjaga kerukunan antarumat lintas agama. Adapun alasan dilakukan 

dialog antarumat lintas agama di Atambua, antara lain bukan saja 

untuk keberlanjutan keharmonisan dan kerukunan yang sudah ada, 

melainkan memupuk kerja sama untuk kemanusiaan dan perdamaian. 

Umat lintas agama di Atambua juga menanggapi positif berbagai 

kegiatan yang dilakukan para pemuka agama, sehingga keakraban dan 

persaudaraan “sahabat satu rahim” semakin terbina, sekalipun masih 

ada dampak negatif yang harus dibenahi.  

 

Keyword: Kepemimpinan Transformasional; Dialog Antaragama; 

Kearifan lokal; Pemuka Agama; Spiritualitas.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam masyarakat Indonesia ditemukan bahwa tidak semua 

orang seiman atau seagama, sebaliknya ada yang berkeyakinan dan 

beragama lain entah Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Buddha, 

Konghucu, juga penghayat kerohanian lain. Semua umat beragama 

dipanggil untuk membangun kehidupan yang lebih baik, berbudaya 

dan beriman, hidup rukun, selaras dan damai. Perbedaan akan selalu 

ada dan harus ada, tetapi perbedaan bukan untuk menciptakan 

pertentangan, melainkan untuk saling memperkaya dan 

menyempurnakan.1  

Sebagai satu bangsa, Indonesia tidak mungkin mengingkari 

berbagai kenyataan pahit yang muncul akibat perbedaan agama. Tidak 

jarang dilihat dan dialami sendiri bahwa berbagai perbedaan itu sering 

menjadi titik rawan adanya pertentangan.2 Agama-agama, khususnya 

Islam dan Kristen sekarang ini sarat dengan beban masa lalu yang 

belum selesai dicerna. Stereo type yang negatif telah mempersulit 

relasi antara kedua agama ini. Misalnya, orang Kristen menilai 

keberadaan kaum Muslim sebagai kelompok ekstremis-teroris. 

Sementara Islam menilai negatif orang Kristen sebagai agama 

penjajah. Semua itu menyebabkan ada masyarakat yang enggan hidup 

berdampingan secara damai bersama orang-orang yang berbeda 

dengan mereka. Tidak heran “ada orang” yang berpendapat bahwa 

hubungan antaragama di Indonesia sedang berada pada kondisi 

‘sekarat’.3  

 
1 Aloys Budi Purnomo, Jalan-jalan Toleransi Demi Kasih dan Keadilan 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), 20-21. 
2 Ibid., 21. 
3 Jeneman Pieter dan John A. Titaley, “Hubungan Antaragama Dalam 

Kebhinekaan Indonesia (Studi Kasus Terhadap Warga Jemaat GPIB Tamansari 

Pospel Kalimangli dengan Warga Muslim di Dusun Kalimangli)”, Waskita, 

Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, 21.  
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Pluralitas, keragaman atau perbedaan masyarakat entah dalam 

bidang agama, ras, etnis, kultur atau golongan, perlu dikelola secara 

arif untuk kerukunan dan keharmonisan, apalagi harus 

dipertentangkan untuk memupuk semangat fanatisme sempit, 

sehingga pihak yang satu menganggap diri lebih benar atau lebih 

unggul dari yang lain, sikap tersebut yang perlu dihindari.4 Dengan 

demikian, dalam konteks keindonesiaan, “keragaman seharusnya 

menjadi modal perekat bangsa, sehingga Islam sebagai rahmatan lil 

alamin, menjadi konsep dalam mengembangkan kerukunan umat 

beragama yaitu relasi yang dilandasi saling toleransi, pengertian, 

menghormati, menghargai dalam kesetaraan pengalaman ajaran 

agamanya, dan kerja sama dalam kehidupan bermayarakat dan 

bernegara”.5 

Ketika setiap penganut agama saling memahami, sangat 

mungkin dapat terjalin hubungan yang lebih baik. Mengutip 

pandangan Syahrin Harahap, Idrus Ruslan menyatakan sekarang 

diperlukan harmonisasi hubungan antarumat beragama dalam dua 

sikap. Pertama, adanya rasa penghargaan atau penghormatan di antara 

umat beragama “tanpa disengaja” di dalam agama sendiri di tengah 

konteks suatu kepentingan politik atau kepentingan lain yang lebih 

mendominasi, di antara sesama anak bangsa dan di wilayah yang 

sama, sehingga selayaknya mereka saling membantu dan 

memanusiakan sebagai manusia. Kedua, adanya rasa penghormatan 

dan penghargaan terhadap kelompok pemeluk agama lain yang 

diperbuat “dengan sengaja”, untuk menumbuhkan kesadaran bahwa di 

antara semua perbedaan, terutama dalam hal agama sebetulnya 

terdapat landasan-landasan yang dapat dijadikan sebagai titik temu 

dari semua kelompok.6  

 
4 Aloys Budi Purnomo, Jalan-jalan Toleransi, 21. 
5 Siti Mukzizatin, “Relasi Harmonis Antarumat Beragama Dalam Al-

Qur’an”, Andragogi Jurnal Diklat Teknis, Volume VII, No. 1 Januari-Juni 2019, 

163. 
6 Idrus Ruslan, “Perspektif Teologi Islam Tentang Etika Sosial Kehidupan 

Beragama di Indonesia”, Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama Vol. 6. No. 2. 

(2020): 57.  
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Indonesia sangat membutuhkan hubungan yang baik dan 

kondusif antara para pemeluk agamanya. Dalam perspektif Islam, 

hubungan umat Islam dan Kristen sudah lama terjalin sejak munculnya 

Islam di Arabia abad ke-7 M yang lalu. Hubungan demikian di seluruh 

dunia, termasuk di Indonesia sekarang tidak satu warna, melainkan 

multiwarna yang kaya makna dan penuh dinamika. Ada hubungan 

yang saling mendukung dan menghormati, tapi ada pula hubungan 

yang disertai riak-riak kerenggangan, konflik berdarah, saling mencela 

dan berebut wilayah kehidupan dan lain sebagainya.7 

Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, bahasa, adat 

istiadat, budaya, politik maupun agama, dan yang hidup tersebar di 

ribuan pulau, sesungguhnya merupakan suatu kekayaan yang tidak 

dimiliki bangsa atau negara lain, yang bila berjalan secara sinergi, 

pelaksanaan pembangunan bangsa ini dapat berjalan dengan cepat dan 

maksimal, sehingga tidak ada konflik antaragama yang terkendala 

oleh merata atau tidaknya pembangunan dan sejenisnya.8 Masyarakat 

beragama di Indonesia cukup beruntung, karena di tengah pluralitas 

dan keragamannya, Indonesia masih relatif aman dan damai, 

meskipun tidak dapat disangkal bahwa masih ditemukan riak-riak 

kecil dari akibat interaksi lintas agama. Maksudnya, umat beragama 

di Indonesia beruntung karena masih memiliki Pancasila sebagai dasar 

negara dan pandangan hidup (way of life) yang sangat representatif 

dan aspiratif dengan tagar “Bhinneka Tunggal Ika”, yang memiliki 

makna “bersatu dalam perbedaan dan berbeda dalam persatuan”.9 

Hubungan Kristen-Muslim di Indonesia saat-saat awal memang 

sangat suram. Karena semula Islam memandang para misionaris 

Kristen yang datang dari Portugis dan Belanda sebagai musuh lama, 

sehingga kecurigaan dan prasangka mendalam tercipta di antara kedua 

agama ini. Apalagi mereka memiliki sejarah masa lalu yang sangat 

 
7 Machasin, “Tantangan dan Masa Depan Hubungan Islam Kristen di 

Indonesia”, dalam Wahyu Nugroho dan Djoko Prasetyo Adi Wibowo (eds), 

Menuju Perjumpaan Otentik Islam-Kristen, (Yogyakarta: Yayasan Taman 

Pustaka Kristen Indonesia, 2016), 99. 
8 “Perspektif Teologi Islam”, 53. 
9 Ibid. 
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pahit dengan perang salib dan kolonialisme. Namun ada hal yang 

mendekatkan kedua agama ini satu sama lain, yakni tekad untuk 

bersama-sama memerdekakan Indonesia dan empat tahun perang 

untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia (1945-1949) dari 

tangan Belanda yang ingin kembali berdaulat di Indonesia. Mulai saat 

itu terbentuk hubungan yang akrab antara politisi Muslim dan non-

Muslim.10 

 Malah sejak tahun 1970-an situasi mulai berubah. Waktu itu 

berkembang Lembaga Swadaya Masyarakat yang di dalamnya terjalin 

hubungan akrab antara kaum intelektual muda Kristiani dan Muslim, 

dengan cita-cita politik, sosial dan kultur yang sama. Menurut Suseno 

dalam kurun waktu ini,  makin banyak tokoh Muslim yang terbuka dan 

pluralistik dengan latar belakang pesantren, dan yang paling menonjol 

di antara mereka adalah Nurcholish Madjid dan Abdurrachman 

Wahid. Tahun 1973 Nurcholish Madjid mulai mengajar Islamologi di 

STF Driyarkara. Gus Dur mulai merintis hubungan antara orang-orang 

Kristiani dengan orang-orang NU, sekaligus memberi angin segar 

pada perkembangan generasi intelektual muda NU yang cemerlang 

untuk semakin terbuka dengan tokoh-tokoh dari agama lain.11 

Searah dengan pandangan di atas, Yasin menyatakan dialog 

antarumat beragama merupakan salah satu bentuk hubungan 

antaragama yang mulai memperoleh perhatian serius di Indonesia 

menjelang akhir abad ke 20. Dalam pandangan Yasin, “sekalipun 

inisiatif kegiatan ini berasal dari kalangan Kristiani, namun semua 

agama dapat menyambutnya secara baik sebagai upaya 

menghilangkan beban trauma historis hubungan antaragama yang 

sarat konflik di masa lampau dan membangun saling pengertian serta 

kerja sama antaragama untuk menyelesaikan berbagai masalah yang 

dihadapi masyarakat”.12 

 
10 Franz Magnis-Suseno, Iman dan Hati Nurani Gereja Berhadapan 

dengan Tantangan Zaman (Jakarta: Obor, 2014), 49-51. 
11 Ibid., 51. 
12 Taslim HM. Yasin, “Membangun Hubungan Antar Agama 

Mewujudkan Dialog dan Kerjasama”, Jurnal Substantia, Vol. 12, No 1, (April 

2011): 85.  
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Maka dialog keagamaan dilihat sebagai salah satu hal penting 

yang perlu dikedepankan seiring dengan iklim dunia yang semakin 

mengglobal. Dialog lalu dipandang sebagai suatu keniscayaan, karena 

itu, diharapkan dialog menjadi salah satu jembatan untuk saling 

memahami di antara komunitas yang berbeda agama. Diharapkan pula 

melalui dialog keniscayaan keanekaragaman masyarakat tidak 

berujung pada konflik yang memperburuk keadaan, tetapi berfungsi 

sebagai sesuatu yang memperindah wajah dunia, wajah Indonesia.13 

Sehubungan dengan ketenangan dan kerukunan hidup 

bermasyarakat, terutama di Keuskupan Atambua, Timor Barat sudah 

lama menjadi medan perjumpaan manusia dari berbagai suku, etnis, 

ras, budaya dan agama sejak tahun 1556. Bahkan dicatat bahwa belum 

pernah terjadi konflik atau perang dalam skala besar di Timor Barat 

seperti Timor Timur yang menjadi terra sanguinata (‘tanah berdarah’) 

sejak kehadiran bangsa Portugis di negeri itu di tahun 1512 hingga hari 

ini.14  

Keuskupan Atambua yang dipilih sebagai locus penelitian ini 

merupakan salah satu sufragan dari Keuskupan Agung Kupang, 

sekaligus tergabung dalam Konferensi Wali Gereja Indonesia di 

Jakarta, yang terletak di Pulau Timor, wilayah tapal batas NKRI 

dengan Republik Demokratik Timor Leste (RDTL). Keuskupan ini 

melingkupi tiga kabupaten yakni Timor Tengah Utara (selanjutnya 

disebut TTU), Belu dan Malaka. Kabupaten TTU berbatasan dengan 

 
13 Muhammad In’am Esha, “Hambatan Dan Model Dialog Keagamaan Di 

Era Kontemporer”, Jurnal “el-Harakah” Vol. 10, No. 2 (Mei – Agustus 2008): 

94.  
14 Dominikus Saku, “Pastoral Frontier NKRI – RDTL: Rumah 

Kemanusiaan bagi Jiwa Terlantar”, dalam Paul Budi Kleden dan Otto Gusti 

Madung (ed), Menukik Lebih Dalam Kenangan 40 Tahun STFK Ledalero, 

(Maumere: Penerbit Ledalero, 2009), 353. Timor Leste adalah wilayah yang 

tidak pernah sembuh dari konflik dan perang. Dilihat dari perspektif sejarah 

politik, negeri ini diberi julukan “Terra Sanguinata” (Tanah Berdarah), artinya 

selama berabad-abad negeri ini merupakan wilayah yang bersimbuh darah dan 

penderitaan, wilayah yang terabaikan, wilayah yang tercabik-cabik dan menjadi 

wilayah rebutan, wilayah yang tidak pernah sepi dari perang dan pemberontakan, 

pulau pertarungan berbagai kuasa dan kepentingan pihak luar yang lebih kuat. 
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Distrik Oecusse, Belu berbatasan dengan Distrik Bobonaro dan 

Malaka berbatasan dengan Distrik Suai Cova-Lima. Relasi antaretnis 

dan agama yang mendiami wilayah Keuskupan Atambua tetap baik, 

rukun dan harmonis. 

Tokoh Muslim Achmad Setyawan15 menyatakan Islam, 

terutama Islam Arab di Timor Barat sejak kehadirannya di Atapupu-

Atambua sampai sekarang, terus menerus membangun kerukunan dan 

keharmonisan dengan masyarakat setempat, terutama agama Katolik 

sebagai mayoritas, Protestan dan agama lainnya. Yosef Diaz Fernadez 

(almarhum), seorang tokoh masyarakat Belu menyatakan hingga hari 

ini orang Belu dan Malaka hidup dalam keakraban dan persaudaraan 

sejati, karena memegang teguh filosofi leluhur yang berbunyi, “ita 

belu malu hadomi malu”. “Belu malu” artinya bersahabat, dan 

“hadomi malu” saling menyayangi. Sehingga “ita belu malu hadomi 

malu” berarti orang Belu dan Malaka saling bersahabat dan 

menyayangi. Yosef Akoit, seorang tokoh masyarakat Dawan,16  

menyatakan “hit nekaf mese ansaof mese”, yang artinya orang Dawan 

punya satu hati dan satu dada, karena itu, mereka mengasihi siapa saja 

yang dijumpai sebagai saudara. Pdt. Amos Tangpen,17 Ketua Klasis 

Belu-Malaka juga menegaskan hal yang sama, bahwa sekarang ini 

relasi umat lintas agama berjalan baik dan tidak ada konflik. 

Abdulkarim Makarim, Ketua MUI NTT bahkan menyatakan, Umat 

 
15 Wawancara dengan Achmad A. Setyawan, Tokoh Adat Muslim Belu, 

12 November 2016; dan Yosef Diaz Fernandez, 12 November 2016. Achmad 

Setyawan mengatakan, umat Muslim di Belu menjunjung tinggi toleransi, 

kerukunan dan keharmonisan. Yosef Diaz Fernandez mengatakan orang Belu 

dan Malaka sudah lama menghayati dan menghidupi adagium leluhur: “Ita belu 

malu hadomi malu”, yang berarti orang Belu dan Malaka bersahabat dan saling 

menyayangi. Karena itu, orang Belu dan Malaka mau menghargai dan 

menghormati siapa saja yang datang termasuk orang Islam, Protestan Hindu dan 

Budha yang mendiami wilayah ini. 
16 Wawancara dengan Yosef Akoit, Kepala Kantor Kementerian Agama 

TTU, 9 November 2018. 
17 Wawancara dengan Pdt. Amos Tangpen, Ketua Majelis Klasis Belu-

Malaka, 28 Januari 2017. Pdt. Amos mengatakan hubungan dan dinamika 

kerukunan hidup umat lintas agama di Atambua pada masa kepemimpinan 

Uskup Anton Pain Ratu, SVD sebagai Ketua FKPA begitu bagus hingga hari ini.  
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Muslim NTT mudah bergaul dan menerima siapa saja tanpa 

membeda-bedakan, entah Kristen, Katolik atau pun agama lain.18 Jadi 

di wilayah ini umat lintas agama hidup rukun, harmonis dan damai. 

Sejak berdirinya Forum Kerjasama antar-Pimpinan Agama 

(selanjutnya disebut FKPA) tahun 2003, yang diprakarsai Mgr. Anton 

Pain Ratu, SVD bersama para pemimpin lintas agama, selalu 

mengadakan pertemuan dan dialog di antara mereka, dengan 

mengikutsertakan masyarakat lintas agama dalam berbagai 

kegiatannya, baik Katolik, Protestan, Muslim, Hindu maupun Buddha. 

Jenis kegiatannya antara lain, doa dan ibadah bersama; menanam 

kembali lokasi hutan Wemer yang dirusakkan oleh pengungsi Timor 

Leste tahun 2000 yang lalu,19 berjuang bersama membela eksekusi 

mati Tibo Cs, tahun 2006, mengerjakan panggung perayaan syukur 

Uskup Anton Pain Ratu, SVD tanggal 19 September 2007 di samping 

gereja Katedral Atambua dan panggung pentahbisan Uskup Atambua, 

Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr tanggal 21 September 2007 di lapangan 

umum Atambua. 

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan istilah pemimpin 

agama untuk menyebutkan semua pemimpin agama yang tergabung 

FKPA. Pemimpin agama yang dimaksud adalah mereka yang 

memimpin sejumlah umat di suatu lembaga keagamaan atau Gereja.20 

Sedangkan dalam FKUB peneliti menggunakan istilah pemimpin 

agama dan/atau pemuka agama, karena sebagian pemimpin agama 

dalam FKPA juga ikut dipilih menjadi anggota FKUB. Sehingga 

dalam tulisan ini, digunakan pemimpin dan/atau pemuka agama 

sekaligus. Pemuka agama dalam FKUB dipahami sebagai tokoh 

 
18 H. Abdulkadir Makarim, “Profil Muslim NTT”, dalam Philipus Tule, 

Fredrik Doeka dan Ahmad Atang (eds), Wacana Identitas Muslim Pribumi NTT, 

(Maumere: Ledalero, 2012), 346. 
19 Muhammad Hasan Ketua MUI Belu, “Uskup Pain Ratu SVD Benteng 

Kerukunan Umat Lintas Agama”, dalam Untaian Mutiara Pastoral, Suatu 

Refleksi Umat tentang Karya Pastoral Keuskupan Atambua dalam Era 

kepemimpinan Mgr. Anton Pain Ratu SVD (Kupang: Gita Kasih, 2005), 240.  
20 Wawancara dengan Rm. Stefanus Boisala, Pr Ketua FKUB Belu, 25 

Oktober 2018; dan Rm. Gereardus Salu; juga dengan Yosefina M Neonbeni 

Kepala Kantor Kementeria Agama Malaka, 8 Oktober 2018. 
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komunitas umat beragama baik yang memimpin ormas keagamaan 

maupun yang tidak memimpin ormas keagamaan, yang diakui atau 

dihormati oleh mayarakat setempat sebagai panutan.21 

Menjelang akhir tahun 2007 dan awal tahun 2008 Kepala 

Kantor Kementerian Agama TTU dan Belu aktif mensosialisasikan 

SK Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 dan No. 

8 Tahun 2006 mengenai tatacara pembangunan rumah ibadat untuk 

menunjang program pemerintah dalam bidang pembangunan Trilogi 

Kerukunan Umat Beragama di wilayah TTU dan Belu. Sementara 

FKUB Malaka baru terbentuk awal tahun 2016. Untuk meningkatkan 

kerukunan hidup beragama, tanggal 20 Juni 2015 pemuka agama 

FKUB bersama Kementerian Agama TTU dan Belu mengadakan 

seminar bersama dengan tema “Melalui 5 Budaya Kerja Kementerian 

Agama Kita Ciptakan Wilayah Bebas Melayani Antarsesama Umat 

Beragama,22 diadakan pula “Dialog Kerukunan Lintas Agama 

Sedaratan Timor”, di Hotel Nusantara 2 Atambua-Belu, tanggal 16 

Mei 2017 peserta dari Kabupaten Belu, Malaka, TTU, Soe, Kupang 

dan Kota Kupang.23  

 
21 Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 

9 Tahun 2006 dan Nomor 8 Tahun 2006, tentang Pelaksanaan Tugas Kepala 

Daerah/Wakil Kepala Daerah Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, 

Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, Dan Pendirian Rumah 

Ibadat, Bab III, Pasal 10, ayat 1-4. 
22 Pembinaan dilakukan pada hari Sabtu, 20 Juni 2015 di Aula Kantor 

Kementerian Agama-TTU dengan tema: “Melalui 5 Budaya Kerja Kementerian 

Agama Kita Ciptakan Wilayah Bebas Melayani Antarsesama Umat Beragama”. 

Para pemateri 1: Dra. Yosefina Neonbeni, M. Hum dengan tema Latar belakang 

Urgensitas dan Substansi PBU No 9 dan 8. Pemateri 2: Rm. Djanuarius Mau 

Kura, Pr dengan tema: Keluarga Model Kerukunan Hidup dalam Masyarakat. 

Pemateri 3: Pdt. Paulus Nubatonis mengulas tema: Mencari Akar Masalah dan 

Solusi Kerukunan Umat Beragama di Bijeli-Kecamatan Noemuti dan pemateri 

4: H. Drs. Moh Ali Kosah, Agama Membawa Perdamaian Bagi yang Berselisih. 
23 Wawancara dengan Yosef Akoit, Kepala Kantor Kementerian Agama 

TTU, 9 November 2018. Dialog Kerukunan Lintas Agama Sedaratan Timor 

Salah satu rekomendasinya adalah mendesak pemerintah dan DPR untuk 

memperjuangkan Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri 

No 9 dan 8 tahun 2006 menjadi undang-undang dengan meninjau kembali pasal 

14 tentang penetapan syarat pendirian rumah ibadat yakni 90 orang pemakai 
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Berbagai kegiatan tersebut dilakukan oleh FKUB, Kementerian 

Agama dan Kesbangpol TTU, Belu dan Malaka, untuk memperkuat 

kerukunan hidup antarumat beragama di wilayah Keuskupan 

Atambua. Silaturahmi dan berbuka puasa bersama antara pemimpin 

agama dengan TNI/POLRI dan Pemerintah Daerah baik Belu,24 

Malaka25 maupun TTU serta seluruh unsur lintas agama, juga 

bertujuan untuk membangun toleransi dan memperkuat kesatuan umat 

beragama; umat Katolik dan Protestan di Haulasi juga bergotong 

royong untuk membangun rumah ibadat Protestan dan Katolik. Hasil 

kerja sama terwujud dengan mendirikan gereja Katolik Stasi Haulasi, 

Paroki St. Nikolaus Bijaepasu, yang kemudian diberkati oleh Mgr. 

Anton Pain Ratu, SVD pada tanggal 3 Oktober tahun 2003.26  

Hubungan antarumat beragama, suasana kerukunan, serta 

berbagai upaya dialog di atas berlangsung begitu indah, rukun dan 

 
rumah ibadat dan 60 orang pendukung dari penganut agama lain sehingga 

mempermudah pendirian rumah ibadat. 
24 Wawancara dengan Rafael Ope, Kepala Kantor Kementerian Agama 

Belu, 23 Juni 2018. Beliau mengatakan suasana kebersamaan yang rukun 

antarsesama umat beragama terjalin pada saat Silaturahmi dan Berbuka Puasa 

bersama umat Muslimin, 6 Juni 2018 di rumah Jabatan Bupati Belu, tergambar 

dari persembahan lagu pujian kepada Tuhan oleh kelompok Pesta Paduan Suara 

Gerejani Katolik (Pesperani) yang tambil bareng dengan kelompok Kafilah 

MTQ, justru semakin menambah suasana semarak berbuka puasa yang hikmat 

dan penuh kekeluargaan. Hal ini patut dijadikan sebagai momen istimewa untuk 

menjalin kerukunan hidup antarsesama umat beragama.  
25 Wawancara dengan Yosefina Matilda Neonbeni, Kepala Kantor 

Kementerian Agama Malaka, 8 November 2018. Dandim 1605/Belu Letkol CZI, 

I Gusti Putu Dwika bersama jajaran Polres Belu, Tokoh lintas Agama dan 

Pemerintah Daerah Malaka serta komponen Masyarakat Malaka menggelar 

Silahturami dan buka puasa bersama di Koramil 1605-04 Betun, Selasa, 12 Juni 

2018.  
26 Wawancara dengan Rm. Donatus Tefa, Pr mantan Pastor Paroki 

Bijaepasu, 13 Juli 2018; dan Andreas Lolomsait, Ketua Lingkungan Stasi 

Haulasi, tanggal 14 Juli 2018. Keduanya mengatakan Umat Katolik dan Jemaat 

Protestan di Stasi Haulasi-Paroki Bijaepasu, sudah hidup rukun sejak tahun 

1980-an hingga saat ini. Mereka bekerja sama membangun gedung gereja 

Katolik dan Protestan. Sama-sama terlibat dalam kepanitiaan. Mereka 

mengumpulkan batu, pasir, semen, beton dan ramuan lain secara bersama. Hal 

ini terjadi karena mereka ini memiliki ikatan kekeluargaan.  



10 
 

 
 

harmonis di satu sisi, tetapi dari sisi berbeda, masih ditemukan riak-

riak kecil yang sangat mengganggu kegelisahan akademik peneliti 

antara lain: a) dalam hal penjualan tanah, bila tanah dibeli oleh etnis 

Cina biasanya tidak ada persoalan. Namun jika dibeli oleh Protestan, 

Islam atau Hindu, segala cara ditempuh untuk membatalkannya; b) 

dalam hal pembangunan rumah ibadah, jika orang Protestan, Islam 

atau Hindu membangun gereja, masjid, pura atau sekolah di atas tanah 

milik sendiri, juga selalu muncul reaksi pembatalan oleh 

“pihak/oknum” tertentu dari masyarakat. Muncul pertanyaan, apakah 

umat Protestan, Muslim atau Hindu tidak boleh memiliki tanah dan 

membangun gereja, masjid, pura atau sekolah di wilayah mayoritas 

Katolik? 

Bertolak dari realitas kerukunan hidup dan hubungan antarumat 

beragama yang telah dibangun selama ini, serta kegiatan lintas agama 

yang dilakukan dan riak-riak kecil di atas, peneliti mengangkat judul: 

PERANAN PEMIMPIN AGAMA DALAM MEMBANGUN 

DIALOG ANTARUMAT BERAGAMA DI KEUSKUPAN 

ATAMBUA untuk dikaji dalam studi ini. 27  

B. Rumusan Masalah  

Bertolak dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: a) apakah peran pemimpin agama 

dalam dialog antarumat beragama di Atambua? b) mengapa pemimpin 

agama melakukan upaya-upaya dialog di Atambua? c) bagaimana 

umat lintas agama menanggapi upaya-upaya dialog para pemimpin 

Agama di Atambua? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
27 Dalam kajian ini, penulis menggunakan istilah “Pemimpin Agama” 

yang dimaksudkan sebagai istilah yang dipakai untuk menyebutkan semua 

pimpinan lintas agama yang tergabung dalam FKPA (Forum Kerja Sama Antar 

Pimpinan Agama) yang berdiri tanggal 13 Januari 2003, dan diprakarsai oleh 

Mgr. Anton Pain Ratu SVD. Istilah yang sama juga dipakai untuk menyebutkan 

Pemimpin dan Pemuka Agama yang tergabung dalam FKUB (Forum Kerukunan 

Umat Beragama) yang dibentuk sejak tahun 2007 oleh masyarakat dan 

difasilitasi oleh pemerintah hingga sekarang. Kedua forum ini berperan aktif 

dalam membangun dialog antarumat beragama di KA hingga sekarang.  
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Tujuan penelitian adalah: a) mengetahui kegiatan-kegiatan 

dialog antarumat beragama apa saja yang dilakukan para pemimpin 

agama di Atambua; b) mengetahui alasan pemimpin agama 

melakukan upaya-upaya dialog antarumat beragama di Atambua; c) 

mengetahui tanggapan umat lintas agama terhadap pelaksanaan dialog 

para pemimpin agama di Atambua.  

Kegunaan penelitian meliputi kegunaan praktis dan akademis. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi pemimpin dan 

pemuka agama serta umat beragama melakukan dialog antarumat 

beragama di Keuskupan Atambua. Sebab kenyataannya, walaupun di 

wilayah ini relasi antarumat beragama dikatakan rukun, harmonis dan 

damai, namun masih saja ada rasa saling curiga antarpenganut agama, 

ditemukan perbedaan daya juang antara penduduk asli dan pendatang, 

masih ada yang saling menghalangi dalam penjualan dan pembelian 

tanah, pembatalan pendirian rumah ibadat, bahkan masih 

mengeluhkan bunyi TOA yang keras dan berbagai persoalan lainnya.  

Juga diharapkan agar hasil penelitian ini mendorong Sekolah 

Tinggi Pastoral Santo Petrus Keuskupan Atambua, khususnya para 

dosen, alumni dan mahasiswa untuk tetap setia melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi: Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan 

Pengabdian kepada masyarakat, dalam hubungan kepemimpinan 

transformasional dan dialog antarumat beragama. 

Diharapkan pula agar penelitian ini mendorong pemimpin dan 

pemuka agama baik yang pernah tergabung dalam FKPA maupun 

FKUB untuk menggunakan kepemimpinan transformasional dalam 

mendidik, membina dan memimpin umat/jemaat dalam segala 

dimensi kehidupan, karena diyakini bahwa para pemimpin dan 

pemuka agama yang transformasional, visioner dan yang diteladani, 

mampu melakukan dialog antarumat beragama, untuk kerukunan, 

keharmonisan dan kedamaian bangsa dan tanah air Indonesia 

umumnya dan di Keuskupan Atambua khususnya.  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemimpin dan 

pemuka agama, agar dalam menjalankan kepemimpinan tidak lagi 

menggunakan gaya kepemimpinan yang otoriter, masa bodoh (laizess 
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faire) atau transaksional, melainkan gaya kepemimpinan 

transformasional yang mengembangkan, memberdayakan, kreatif dan 

inovatif, rela berkorban dan kerja keras untuk mencapai transformasi 

diri dan lembaga. Pemimpin transformasional perlu mendorong 

pengikut untuk transformasi nilai untuk diri dan kemajuan lembaga, 

membentuk sikap dan perilaku kehidupan baru, serta mengajak 

anggota mengejar manfaat jangka panjang, bukan hanya sekedar 

mengejar kepentingan sesaat. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu berkontribusi mendorong 

partisipasi umat beragama di Keuskupan Atambua dalam 

mewujudkan diri sebagai masyarakat TTU, Belu dan Malaka yang 

lebih berperadaban, bermartabat dan bersahabat, dan terus menjunjung 

tinggi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), Pancasila, UUD 

1945, dan Bhineneka Tunggal Ika, dengan jargon unitas dalam 

diversitas dan diversitas dalam unitas. 

Sementara secara akademis, penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi bagi segenap kalangan akademisi yang mau menjadi peneliti 

dialog atau kerukunan antarumat beragama di Indonesia umumnya 

dan NTT khususnya, terutama di Keuskupan Atambua: TTU, Belu dan 

Malaka. Mengingat belum banyak orang yang meneliti tentang realitas 

hidup beragama di wilayah ini, maka diharapkan hasil penelitian ini 

berkontribusi positif untuk semakin meningkatkan pengembangan 

khazanah ilmu pengetahuan mengenai keharmonisan dan kerukunan 

hidup beragama di wilayah ini.  

Dialog antarumat beragama yang didorong pemimpin agama 

perlu dijalankan, supaya umat beragama memahami bahwa salah satu 

dampak globalisasi yang tidak dapat dihindari adalah pluralitas 

kehidupan keagamaan manusia. Di satu sisi, intensitas perjumpaan 

agama-agama sekarang ini berlangsung begitu massif dan 

mengagumkan, tetapi dapat saja menyisihkan benturan, pertentangan 

atau konflik di sisi lain, sehingga sangat dibutuhkan toleransi dan 

dialog antarumat beragama. Maka dialog tidak dipahami sebagai 

wadah untuk berpolemik atau mempertahankan keyakinan karena 

merasa terancam, melainkan sebagai tempat orang menemukan titik-
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titik persamaan antara kedua mitra dialog. Dialog untuk membahas 

masalah-masalah bersama dalam kehidupan, kemudian dirancang dan 

disepakati untuk dijalankan secara bersama.  

Para tokoh agama juga perlu mendorong terwujudnya 

kerukunan dan keharmonisan umat beragama demi kesatuan bangsa, 

karena idealnya umat beragama mesti menjadi tiang penyangga 

persatuan bangsa dan pemberi solusi atas berbagai problem sosial 

yang muncul (problem solver), bukan menjadi sumber masalah bangsa 

(problem maker). Karena agama akan kehilangan kredibilitas moral 

dan teologisnya sebagai pembawa rakhmat Tuhan kepada manusia. 

Dengan itu, agama mampu memberikan asupan rohaniah kepada para 

penganutnya, sehingga tetap tabah dan kuat untuk menata kehidupan 

bersama dalam keberagaman. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh ini di Keuskupan Atambua belum banyak penelitian 

yang dilakukan mengenai dialog antarumat beragama, kecuali Muhtar 

yang pernah meneliti tentang “Pelayanan Keagamaan Masyarakat 

Perbatasan di Kabupaten Belu”.28 Salah satu butir temuannya adalah 

bahwa pelayanan keagamaan kepada masyarakat di kawasan 

perbatasan belum memadai karena keterbatasan tenaga penyuluh 

agama, dan lokasinya pun sulit dijangkau dengan kendaraan sehingga 

pembinaan dan pelayanan keagamaan tidak berjalan efektif. Kendati 

demikian, fokus penelitian Muhtar tidak menyangkut pemimpin dan 

dialog antarumat beragama. Sedangkan tujuan kajian sekarang untuk 

menemukan kebaruan dari penelitian ini, sehingga dapat menjadi 

kontribusi untuk pengembangan keilmuan. Berikut ini, disajikan 

beberapa karya berupa jurnal atau buku, yang dipetakan ke dalam tiga 

tema yakni peran pemimpin dan dialog antaragama, pencegahan 

konflik dan bentuk-bentuk dialog, yang kemudian dikaji dan dianalisis 

untuk menentukan posisi peneliti.  

 
28 Muhtar, “Pelayanan Keagamaan Masyarakat Perbatasan (Studi Kasus 

di Kabupaten Belu Nusa Tenggaras Timur)”, HARMONI (Januari-April 2015): 

3-19.  



14 
 

 
 

 

1. Peran Pemimpin dan Dialog Antaragama 

a.  Moh Rifa’i Abduh meneliti judul “Kerjasama Ekonomi Lintas 

Iman: Studi terhadap Peran Forum Persaudaraan Umat Beriman 

(FPUB) Yogyakarta dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Lereng Merapi”.29 Lokasi penelitian di Desa 

Girikerto yang masyarakatnya beragama baik Islam, Kristen 

maupun Katolik. Penelitian ini menemukan tiga hal: pertama, 

masyarakat desa kendati berbeda agama dan keyakinan namun 

tetap hidup rukun, harmonis dan damai, karena disatukan 

melalui aksi kerjasama ekonomi lintas iman; kedua, pemimpin 

agama dalam FPUB memiliki kontribusi cukup besar untuk 

menciptakan budaya damai dalam masyarakat Desa Girikerto, 

karena ikut menginisiasi kerjasama lintas iman dalam usaha 

peternakan kambing etawa. Tujuan kegiatan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kehidupan ekonomi seluruh warga tanpa 

membedakan agama; ketiga, persaudaraan sejati semakin 

terjalin di antara warga, karena menerima Pancasila sebagai titik 

temu di antara mereka, selain menghargai doktrin dan 

kepercayaan masing-masing pemeluk agama. 

b.  Peneliti Rinto Hasiholan dan Iswanto tentang “Potret Pluralisme 

dan Kerukunan Umat Beragama di Kota Kupang”30 menemukan 

2 hal: pertama, di satu pihak, masyarakat Kota Kupang 

menerima dengan baik pluralisme dan kemajemukan dalam 

masyarakat yang sangat mendukung kerukunan antarumat 

beragama. Namun di sisi lain, masih ditemukan konflik 

 
29 Moh Rifa’i Abduh, “Kerjasama Ekonomi Lintas Iman: Studi terhadap 

Peran Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lereng Merapi”, TAJDID Vol. XIV, No.1, 

(Januari – Juni 2016): 39-57. 
30 Rinto Hasiholan Hutapea & Iswanto, “Potret Pluralisme Dan 

Kerukunan Umat Beragama di Kota Kupang”, Jurnal Dialog Vol. 43, No.1, (Juni 

2020): 99-108. 
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menyangkut pendirian rumah ibadat umat Buddha dan umat 

Muslim yakni Masjid Nur Musafir di Batu Plat, di Kota Kupang. 

Konflik diaktori oleh mayoritas masyarakat yang beragama 

Kristen, sehingga masyarakat Kota Kupang sekalipun dikatakan 

hidup rukun, namun masih terdapat bahaya laten konflik yang 

harus diwaspadai dan disikapi dengan arif, agar tidak 

memunculkan konflik dalam skala yang lebih besar; kedua, 

bahwa Pemerintah, FKUB dan Kemenag Kota Kupang sangat 

berperan dalam menyelesaikan masalah konflik tersebut untuk 

kerukunan. 

c.  Dalam penelitian Yustiani mengenai “Kerukunan Umat 

Beragama Kristen dan Islam di Kota Soe, NTT” 31 ditemukan 

dua hal: pertama, umat lintas agama di Kota Soe hidup rukun, 

harmonis dan damai. Setiap penganut agama selain berupaya 

memperkuat ketahanan iman ke dalam agamanya sendiri, 

mereka juga saling bergantian menjaga keamanan di gereja 

maupun di masjid pada hari-hari besar keagamaan seperti Natal, 

Paskah dan Idul Fitri, bahkan membantu sesama yang 

mengalami bencana alam, tetapi juga membagi sembako, 

pakaian dan uang ke panti-panti asuhan baik Islam maupun 

Kristen. Kedua, karena bereaksi terhadap konflik di Ambon 

tahun 1999, kelompok orang Kristen membakar sebagian rumah 

ibadah Masjid Agung Al-Ikhlas Kota Soe. Namun konflik 

segera diselesaikan oleh pemerintah, tokoh agama, dan tokoh 

masyarakat setempat, sehingga kondisi kembali pulih dan 

tenang. 

 

Posisi peneliti. Peneliti Abduh menyatakan, pemimpin agama 

dalam FPUB sangat berperan untuk menciptakan hidup rukun, 

harmonis dan damai melalui kerjasama ekonomi lintas iman dan 

masyarakatnya semakin dipertemukan oleh Pancasila. Sambil tidak 

 
31 Yustiani, “Kerukunan Antar Umat Beragama Kristen dan Islam Di Soe, 

Nusa Tenggara Timur”, Jurnal Nafisd Volume XV. No. 02 (Mei – Agustus 

2008): 71-84. 
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menafikan Pancasila sebagai perekat bangsa yang diterima masyarakat 

Desa Girikerto sebagai titik temu dan tali penyatu kerukunan di antara 

mereka, penelitian di Atambua menemukan bahwa tali pengikat 

masyarakat Atambua adalah nilai luhur agama dan kearifan lokal “ita 

belu malu hadomi malu”, “hit nekaf mese ansaof mese” dalam pigura 

kebhinekaan. 

Sementara, penelitian yang dilakukan Hasiholan dan Iswanto 

serta Yustinai untuk menunjukkan peran sentral FKUB, pemerintah, 

kementerian agama Kota Kupang; serta peran pemerintah, tokoh 

agama dan tokoh masyarakat Kota Soe, untuk menyelesaikan masalah 

konflik yang terjadi di kedua kota tersebut. Sehingga keharmonisan 

yang telah dirusak dapat ditata dan dirajut kembali. Maka, penelitian 

di Atambua tidak dilakukan untuk menyelesaikan aneka konflik dan 

kekerasan, melainkan semakin membina kerjasama, untuk 

melestarikan kerukunan dan keharmonisan yang sudah lama 

terbangun, sekaligus menghindari konflik ke depan. 

 

2. Pencegahan Konflik 

a.  Peneliti Ahmad Zarkasi dkk., tentang “Dialog Antarumat 

Beragama Dalam Upaya Pencegahan Konflik”32 menemukan 

bahwa perselisihan apa saja dapat diselesaikan, jika orientasi 

dialog yang dibangun bukan sekedar dilakukan pada tataran 

koeksistensi, melainkan pada proeksistensi. Koeksistensi karena 

dialog di satu sisi mengutamakan damai dan toleransi, tetapi 

juga proeksistensi di sisi lain, karena dialog harus berupaya 

mencari persamaan doktriner, tradisi, spiritualitas dan sejarah 

untuk menemukan sisi perbedaannya, kemudian dapat 

mengatasinya bersama. 

 
32 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citations&hl=id&, Ahmad 

Zarkasi, Idrus Ruslan, Agustam, Syafrimen Syafril dan Azhar Jaafar, “Dialog 

Antar Umat Beragama Dalam Upaya Pencegahan Konflik”, diakses 25 Juli 2021. 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citations&hl=id&
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b. Karya “Fiqih Lintas Iman Membangun Masyarakat Inklusif-

Pluralis” yang diteliti Mun’im A. Sirry dkk.,33 menemukan 

bahwa untuk mencegah konflik sangat dibutuhkan penghargaan 

terhadap penganut agama lain. Karena menurut para peneliti, 

kebanyakan fiqih klasik dalam Islam, terkesan masih 

menelantarkan dan mendiskriminasi komunitas agama lain, 

terutama non-Muslim, sehingga berseberangan dengan prinsip 

Islam sebagai rahmatan lil alamin bagi semua manusia bahkan 

alam semesta. Maka, fokus karya tersebut adalah mengusahakan 

fiqih baru, dengan etika dan paradigma baru, yang semakin 

menghargai kemanusiaan dan tidak mendiskriminasi penganut 

agama lain, sebaliknya semakin intensif membina sikap pluralis 

dalam hidup bermasyarakat.  

 

Posisi peneliti. Bila fokus penelitian Ahmad Zarkasi dkk., 

adalah mencari persamaan doktriner, tradisi, spiritualitas dan sejarah 

yang menyimpan konflik dan berupaya menyelesaikan segala unsur 

perbedaan, maka fokus penelitian Atambua tidak untuk 

menyelesaikan konflik karena perbedaan doktrin, melainkan 

memahami perbedaan, belajar dari perbedaan untuk saling 

memperkaya, kemudian mendialogkan persamaan untuk kerjasama, 

kerukunan dan perdamaian dunia. 

Selanjutnya, bila fokus penelitian Mun’im A. Sirry dkk., adalah 

mengupayakan fiqih baru untuk membarui fiqih lama dalam Islam 

yang diskriminatif, maka  penelitian di Atambua menemukan bahwa 

pemimpin dan umat lintas agama sangat terbuka menerima kehadiran 

etnis dan agama lain. Dalam konteks ini, keterbukaan inklusif 

Atambua, sejalan dengan fiqih baru yang diupayakan dalam Islam.  

 

3. Bentuk-bentuk Dialog 

 
33 Mun’im A. Sirry (ed.), Fiqih Lintas Agama Membangun Masyarakat 

Inklusif-Pluralis (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 2004). 
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a. Moh Khoirul Fatih, dalam meneliti pemikiran Mukti Ali 

mengenai “Dialog dan Kerukunan Umat Beragama di 

Indonesia”34 menemukan: pertama, dialog dan kerukunan umat 

beragama berawal dari tekad Mukti Ali mengembangkan Ilmu 

Perbandingan Agama di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

Pemikirannya berdampak signifikan terhadap perkembangan 

wacana dialog dan kerukunan antarumat beragama di Indonesia. 

Beliau menyampaikan 5 bentuk dialog yakni dialog kehidupan, 

kegiatan sosial, komunikasi pengalaman agama, doa bersama 

dan dialog diskusi teologis; kedua, dialog dan kerukunan bagi 

Mukti Ali merupakan jalan komunikasi yang terus terjadi 

seiring perkembangan pemikiran setiap pemeluk agama 

sewaktu melakukan dialog. Jiwa/spirit dialog dan kerukunan 

Mukti Ali dikemasnya dalam gagasan agree in disagreement, 

sebagai perwujudan konkret semboyan Bhinneka Tunggal Ika, 

untuk membentuk tatanan sosial yang ideal, harmonis dan saling 

menghormati dalam hidup bermasyarakat yang semakin 

pluralistik. 

b.  Dalam penelitiannya mengenai “Dialog Antropologis 

Antaragama Dengan Spiritualitas Passing Over”,35 Turibius 

mengatakan untuk menciptakan toleransi, harmoni dan 

perdamaian antaragama, dialog antaragama perlu dirumuskan 

ke dalam dua bentuk, yaitu dialog teologis-spiritual dan dialog 

sosial kemanusiaan. Melalui teologis-spiritual, Turibius 

menyatakan semua agama memiliki pesan universal dan 

semangat “passing over” (melintas batas agama-agama) dalam 

menjunjung tinggi kemanusiaan. Sedangkan dalam dialog sosial 

kemanusiaan, Turibius menyatakan, kehadiran setiap agama 

bertujuan membawa pencerahan dan kegairahan hidup bagi 

 
34 Moh Khoirul Fatih, “Dialog dan Kerukunan Umat Beragama Umat 

Beragama di Indonesia”, Jurnal: Religi, Vol.13, No.1, (2017): 38-60. 
35 Stephanus Turibius Rahmat, “Dialog Antropologis Antaragama dengan 

Spiritualitas “Passing Over” , Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial 

Budaya 2, 2 (Desember 2017): 191-198. 
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masyarakat penganutnya. Dua bentuk dialog ini bahkan dapat 

diaplikasikan secara bersamaan di dalam setiap agama. 

 

Posisi peneliti. Khoirul Fatih meneliti 5 bentuk dialog menurut 

pemikiran Mukti Ali dan Turibius merumuskan dua bentuk dialog 

yakni dialog teologis-spiritual dan dialog sosial kemanusiaan, untuk 

menjamin keberlangsungan toleransi, kerukunan dan harmoni 

antarumat beragama. Sedangkan peneliti Atambua tidak meneliti 

bentuk-bentuk dialog, tapi momen-momen dialog J.B. Banawiratma, 

teori kepemimpinan transformasional James MacGregor Burns dan 

multikulturalisme Bhikhu Parekh. Maka, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian Fatih dan Turibius.  

Dengan demikian, setelah mengkaji beberapa karya di atas, dan 

melalui penelitian yang dilakukan dalam tiga tahap di bawah tema 

“Peranan Pemimpin Agama Dalam Membangun Dialog Antarumat 

Beragama Di Atambua” peneliti telah menemukan “unsur-unsur 

kebaruan” (novelty) dari disertasi ini, yang berbeda signifikan dengan 

penelitian para peneliti terdahulu. Dengan demikian, tulisan ini dapat 

memberikan kontribusi untuk pengembangan keilmuan di Indonesia 

umumnya, tapi juga di NTT dan Atambua pada khususnya.  

E. Kerangka Teori 

Dalam sub judul ini peneliti akan menelusuri teori 

kepemimpinan transformasional James MacGregor Burns dan 

pengembangannya; kemudian menelisik lebih dalam dialog antarumat 

beragama menurut pandangan J.B. Banawiratma; serta Konsep 

Multikuluralisme Bhikhu Parekh; selanjutnya menunjukkan alasan 

penggunaan ketiga teori tersesebut, dan terakhir menunjukkan 

argumentasi dasar peneliti sebagai acuan dalam kajian disertasi ini. 

 

1. Teori Kepemimpinan Transformasional James 

MacGregor Burns 

Pemimpin dan kepemimpinan merupakan dua elemen yang 

sangat strategis dalam sebuah organisasi. Proses kepemimpinan dalam 
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organisasi terjadi karena adanya unsur pemimpin. Drukcer 

menyatakan pemimpin adalah individu yang make things happen. 

Dialah yang membuat sesuatu menjadi sesuatu itu sendiri. Dialah yang 

membuat organisasi menjadi organisasi yang sesungguhnya.36 Melalui 

pernyataan tersebut, tampak bahwa “ada hubungan yang sangat erat 

antara pemimpin dengan kepemimpinan. Pemimpin adalah manusia 

atau orangnya, sedangkan kepemimpinan adalah sifat yang melekat 

kepada orangnya sebagai pemimpin”.37 

Kepemimpinan adalah seni atau proses memengaruhi orang-

orang, sehingga mereka berjuang bekerja secara sukarela dan penuh 

antusias ke arah pencapaian tujuan kelompok. Mereka tidak hanya 

sekedar bekerja tetapi memiliki kemauan kuat disertai perasaan penuh 

semangat dan kepercayaan.38 Yulk juga menyatakan kepemimpinan 

adalah proses di mana individu memengaruhi anggota kelompok yang 

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.39 Dengan pernyataan di 

atas, kepemimpinan dimengerti sebagai satu proses di mana seorang 

individu dapat memengaruhi orang atau kelompok lain untuk bekerja 

sama dalam mencapai tujuan organisasi.40 

Dari sekian banyak teori yang ditemukan, teori kepemimpinan 

transformasional paling sering mendapat perhatian. Tanpa menafikan 

aneka teori lain, teori kepemimpinan transformasional lebih lengkap 

dan detail ruang lingkupnya, bahkan lebih relevan dengan kebutuhan 

organisasi dan sesuai dengan potensi sumber daya manusia. Peran 

pemimpin transformasional adalah mendinamisasi, menggerakkan 

dan menjadikan organisasi lebih produktif dan kompetitif, sekaligus 

memandu proses perubahan di dalam organisasi. Pemimpin ini juga 

 
36 Drucker, P.F., The Efective Executive (New York: Harper & Row, 

1996), 495.  
37 Indah Komsiyah, “Kepemimpinan Transformatif Perkembangan Dan 

Implementasinya Pada Lembaga Pendidikan”, TA’ALLUM, Vol. 04, No. 02, 

(November 2016): 293.  
38 Murni, “Model Kepemimpinan Transformasional Pendidikan”, 4. 

https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/intel/article/download/9916/5531,  
39 Gery Yulk, Kepemimpinan Dalam Organisasi, terj. Budi Supriyanto 

(Jakarta: PT. Indeks, 2010), 4. 
40 Komsiyah, “Kepemimpinan transformatif”, 294. 

https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/intel/article/download/9916/5531
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berperan dengan cara menggali dan mengembangkan potensi sumber 

daya manusia, untuk lebih profesional dan aktif mengantisipasi 

perubahan sehingga organisasi menjadi lebih produktif.41 

Dalam pandangan Binti Nasukah dan Binti Maunah,42 

“Kepemimpinan transformasional telah menjadi teori yang sangat 

menarik perhatian dalam domain pemikiran manajemen organisasi 

dalam 30 bahkan 40 tahun terakhir. Hal ini terbukti dari hasil 

penelitian Bass dan Avolio (1996), bahwa pada tahun 1995 sudah 

terdapat lebih dari 100 tesis dan disertasi yang membahas konsep dan 

perilaku dari kepemimpinan transformasional.” Dengan itu, konsep 

James MacGregor Burns ini sangat terkenal, terutama karena 

karakteristik kepemimpinan transformasional ini diaplikasikan lebih 

jauh oleh Bernard M. Bass 1990, di mana pemimpin dapat 

mengarahkan pengikutnya pada kinerja yang jauh melampaui 

harapan.43 

Bila kembali melihat kisah sejarah, “Konsep dan teori 

kepemimpinan transformasional dibahas pertama kali oleh Dowton 

tahun 1973 dan tahun 1978 konsep ini diperkenalkan oleh James 

MacGregor Burns, dalam bukunya yang memenangkan Putlitzer-Prize 

tentang Leadership atau kepemimpinan”.44 Melalui buku itu, Burns 

mengulas tentang bagaimana para pemimpin berinteraksi dalam 

masyarakat, dan melalui berbagai upaya, mereka memiliki kekuatan 

untuk membentuk arah sejarah. Kepemimpinan transformasional 

Burns dalam buku tersebut telah menjadi dasar pijak untuk berbagai 

 
41 Iwan Nugroho, Kepemimpinan Perpaduan Iman Ilmu & Akhlak. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 32.  
42 Binti Nasukah, Binti Maunah, “Kepemimpinan Trnasformasional”, 38-

39. Bdk. pula dengan Bernard M. Bass, “From Transactional to Transformational 

Leadership: Learning to Share the Vision”, dalam Organizational Dynamics, 

1990. 
43 Ibid., 39. 
44 James MacGregor Burns, Leadership (New York: Harper & Row, 

1979), 4. 
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bidang studi kepemimpinan yang muncul, bahkan telah diterapkan 

dalam ilmu-ilmu sosial, bisnis dan pemerintahan.45  

Burns adalah seorang ilmuwan politik ternama yang 

menghabiskan kariernya untuk mempelajari kepemimpinan dalam 

arena politik nasional. Dialah orang pertama yang menawarkan visi 

baru dengan memperkenalkan konsep kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan ini dibangun dari dua kata, yaitu 

kepemimpinan (leadership) dan transformasional (transformation). 

Kosa kata transformasi dari kata to transform, “yang bermakna 

mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang 

berbeda, misalnya mentransformasikan visi menjadi realita, atau 

mengubah sesuatu yang potensial menjadi aktual”.46 

Dalam bukunya Leadership, Burns mempertentangkan 

kepemimpinan transaksional dengan transformasional. Tipe pertama 

adalah kepemimpinan transaksional. Burns melihat bahwa dalam 

kepemimpinan transaksional, ada hal yang dipertukarkan antara 

pemimpin dan pengikut untuk memenuhi kebutuhan antara satu 

dengan yang lain. Pengikut menerima upah atau hadiah atas kepatuhan 

terhadap keinginan pemimpin.47 Pertukaran itu bisa terjadi secara 

ekonomis, politis atau psikologis. Contohnya seperti pertukaran uang 

dengan kerja, suara dengan keuntungan politis legislatif dan partai, 

kesetiaan melakukan sesuatu dengan pertimbangan mendapatkan 

imbalan dan seterusnya.48 Tipe kedua adalah kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan transformasional merupakan proses 

memengaruhi terjadinya perubahan dalam hal kepercayaan, sikap 

serta nilai-nilai pengikut menuju keadaan di mana visi pemimpin dan 

tujuan organisasi diinternalisasikan pada diri pengikut, sehingga 

 
45 Mei Pritangguh, Error! Hyperlink reference not valid., Kepemimpinan 

oleh James MacGregor Burns, diakses 30 April 2019. 
46 Murni, “Model Kepemimpinan transformasional Pendidikan”, 4-5. 
47 Binti Nasukah, Binti Maunah, “Kepemimpinan Transformasional”, 42.  
48  Burns, Leadership, 4. 
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mereka terdorong mencapai kinerja melampaui ekspektase seadanya, 

ke tingkat harapan yang lebih tinggi.49 

Dalam proses transformasi tersebut, masing-masing baik 

pemimpin maupun pengikut saling meningkatkan moralitas dan 

motivasi. Pemimpin transformasional berupaya mendapatkan kinerja 

terbaik dari pengikut, dengan cara menginspirasi mereka untuk 

bekerja sejalan dengan visi pemimpin atau organisasi, sehingga 

kinerja mereka jauh melampaui kepentingan dan tujuan pribadi. 

Pemimpin dan para pengikutnya, masing-masing saling meningkatkan 

motivasi dan emosi ke arah tujuan bersama. Maka apa yang menjadi 

aspirasi dan tujuan dari keduanya berpadu menjadi satu, juga 

ditetapkan tujuan dan sasaran bersama, di mana masing-masing dapat 

mengidentifikasikan kontribusinya.50 

Menurut Burns, sekalipun kepemimpinan transaksional dapat 

berlaku umum, tetapi cenderung bersifat sementara, dan tidak 

memiliki tujuan tetap yang menyatukan semua pihak ketika transaksi 

sudah selesai. Kepemimpinan ini cukup efektif tetapi cenderung 

melegitimasi status quo. Sedangkan kepemimpinan transformasional 

meskipun lebih berat bahkan sulit untuk sampai kepada tujuan yang 

telah ditargetkan namun lebih kuat. Sebab kepemimpinan ini dapat 

mengubah status quo dengan nilai-nilai pengikut dan mengarahkan 

pemahaman pengikut kepada tujuan yang lebih tinggi. Hasil dari 

kepemimpinan transformasional adalah hubungan timbal balik yang 

mengubah pengikut menjadi pemimpin dan dapat mengubah 

pemimpin menjadi agen moral.51 

Jenis pemimpin ini memiliki perhatian pada kebutuhan dan 

motif pengikut, sekaligus membantu pengikut mencapai potensi 

 
49 Binti Nasukah, Binti Maunah, “Kepemimpinan Transformasional”, 42. 

Bdk. pula dengan G. Yukl, “An Evaluation of Conceptual Weaknesses in 

Transformational and Charismatic Leadership Theories”, Leadership Quarterly, 

1999, 285-305. 
50 Binti Nasukah, Binti Maunah, “ Kepemimpinan Transformasional”, 42-

43. Bdk. pula dengan A. R. Gomes, Transformatioanl Leadership: Theory, 

Research and Application to Sport, 2014. 
51 Burns, Leadership, 4. 
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terbaik mereka. Burns menyebutkan Mahatma Gandhi sebagai contoh 

klasik kepemimpinan transformasional. Beliau meningkatkan harapan 

dan permintaan jutaan pengikutnya dalam proses mengubah dirinya 

sendiri.52 Kepemimpinan transformasional juga dapat dipahami 

sebagai model kepemimpinan yang berangkat dari keinginan kuat 

untuk mentransformasi organisasi menuju perubahan dan perbaikan. 

Fokusnya ialah mewujudkan visi organisasi dengan melakukan 

transformasi visi pengikut supaya berdampak terhadap terwujudnya 

visi dan misi organisasi.53 

a.  Pengembangan Kepemimpinan Transformasional Burns 

Bertolak dari gagasan Burns beberapa tokoh lain berusaha 

mengembangkan kerangka pemikiran dan teori Burns antara lain, 

Hughes, Ginnett dan Curphy. Selanjutnya Bass dan Avolio, John 

Antonakis, T.C Gibbons dan Northouse mengembangkan 

pemikiran mereka terhadap gagasan atau teori Burns sebagaimana 

digambarkan di bawah ini. 

Konsep kepemimpinan transformasional Bass dan Avolio 

pada dasarnya merupakan perpanjangan dari teori Burns. 

Berinspirasikan model kepemimpinan Burns, Bass dan Avolio telah 

mengembangkan kepemimpinan transaksional dan 

transformasional.54 Kalau Burns melihat kepemimpinan 

transaksional dan transformasional sebagai satu kontinuum yang 

masih saling membutuhkan dan melengkapi, Bass dan Avolio 

justru melihat kepemimpinan transaksional dan transformasional 

sebagai dua dimensi kepemimpinan yang berbeda. Bagi mereka 

seorang pemimpin transformasional dapat menjadi 

transformasional sekaligus transaksional, tetapi seorang pemimpin 

transaksional tidak bisa menjadi transaksional sekaligus 

transformasional. Pemimpin transformasional diyakini mencapai 

hasil yang lebih kuat, karena pemimpin transformasional lebih 

 
52 Ibid., 20. 
53 Ibid., 19 
54 Bernard M. Bass dan Ronald E. Riggio, Transformational Leadership, 

cet. ke-2 (Mehwah, New Yerssey: Lawrence Erlbaum, 2006) 3. 
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meningkatkan kesadaran pengikutnya akan tujuan dan cara 

mencapainya, dan meyakinkan pengikut untuk bertindak demi 

kebaikan bersama dari kelompok. Visi masa depan kepemimpinan 

ini adalah membantu pemimpin maupun pengikut untuk memenuhi 

kebutuhan tingkat tinggi mereka dan untuk kemajuan organisasi.55 

Hampir searah dengan visi yang ditawarkan Avolio dan Bass 

mengenai visi Burns,  Hughes, Ginnett dan Curphy menyatakan, 

kepemimpinan transformasional mengartikulasikan permasalahan 

mereka dalam sistem yang ada dan visi luar biasa mengenai bentuk 

masyarakat dan organisasi baru. Visi yang berkaitan erat dengan 

nilai pemimpin dan pengikutnya sekaligus selaras dengan sistem 

nilai mereka. Menurut ketiga tokoh itu, kepemimpinan 

transformasional lebih tangkas dalam membingkai ulang isu, dan 

menunjukkan bahwa isu yang dihadapi pengikut dapat diatasi, bila 

mereka mampu memenuhi visi masa depan sang pemimpin. Para 

pemimpin mengajarkan pengikutnya mengenai cara menjadi 

pemimpin, dan mengajak mereka untuk berperan aktif dalam 

gerakan perubahan. 56 

 Antonakis bahkan mendorong para peneliti menggunakan 

teori Bass yang telah mengembangkan teori Burns, sebagai 

landasan untuk membangun teori kepemimpinan transformasional 

yang lebih lengkap.57 Ia menyatakan pemimpin transformasional 

mengubah tujuan pengikut dari keselamatan dan kenyamanan 

pribadi menuju pencapaian, aktualisasi diri dan kebaikan yang 

lebih besar dan lebih tinggi. Pemimpin transformasional  

membantu pengikut agar tumbuh dan berkembang untuk 

 
55 Ibid., Bdk. pula dengan B.J.Avolio dan B.M. Bass, “Transformational 

Leadership, Charisma, and Bevond”, dalam J.G. Hunt, B. R. Baliga, dan C. A. 

Schriesheim (eds), Emerging Leadership Vistas, (Lexington, MA: D. C Heath, 

1988). Bdk. pula dengan Hughes, Ginnet, Curphy, Leadership, 531. 
56 Hughes, Ginnett, Curphy, Leadership Enhancing the Lessons of 

Experience, Leadership Memperkaya Pelajaran dari Pengalaman, ed. ke-7, 

diterjemahkan oleh Putri Iva Izzati (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 530. 
57 John Antonakis, “Transformational and Charismatic Leadership”, 

dalam David V.Day & John Antonakis (ed.), The Nature of Leadership, 

(Thousand Oaks: CA, 2012), 264. 
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menanggapi kebutuhan mereka secara pribadi, memberdayakan, 

dan menyelaraskan tujuan serta sasaran mereka, untuk melakukan 

sesuatu yang bermanfaat bagi kepentingan dan kebaikan orang 

lain.58 

b.  Faktor dan Pendekatan Kepemimpinan Transformasional 

Burns 

Setelah merumuskan konsep kepemimpinan 

transformasional James MacGregor Burns, para ahli kemudian 

menciptakan beberapa model kepemimpinan transformasional dan 

model yang paling populer digunakan adalah model kepemimpinan 

transformasional Bernard M. Bass yang muncul tahun 1985. 

Tulisan Burns mempengaruhi Bass, Rigio dan Antonakis, untuk 

menemukan faktor-faktor/model-model kepemimpinan 

transformasional yang tepat bagi organisasi.59 

1) Faktor/Model Kepemimpinan Transformasional 

Berlandaskan teori Burns dan sependapat dengan Bernard M. 

Bass, John Antonakis dapat menunjukkan empat faktor/model 

kepemimpinan transformasional sebagai berikut:60  

Pertama, idealized influence (pengaruh ideal). 

Pemimpin memberi pengaruh ideal kepada pengikutnya. 

Dalam hal ini pemimpin bertindak sebagai teladan yang kuat 

bagi pengikut, sehingga pengikut menghubungkan diri dan 

meniru sikap pemimpinnya. Pemimpin memiliki standar moral 

dan perilaku etis yang tinggi, sehingga dapat diandalkan untuk 

melakukan hal yang benar. Pemimpin sangat dihargai dan 

dipercayai oleh pengikut. Pemimpin memberi kepada pengikut 

visi dan pemahaman akan misi atau hal yang hendak 

dikerjakan.  

Kedua, inspiration motivation (motivasi inspirasional). 

Motivasi yang menginspirasi dari pemimpin kepada pengikut. 

 
58 Avolio dan Bass, Developing Potential Across, 3. 
59 Binti Nasukah, Binti Maunah, “Kepemimpinan Transformasional”, 43.  
60 Antonakis, “Transformational and Charismatic Leadership”, 265-266. 

lihat pula dengan Avolio dan. Bass, Developing Potential Across, 2-3. 
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Pemimpin mengilhami dan memotivasi pengikut untuk 

mencapai tujuan yang sebelumnya tidak pernah dicapai.61 

Pemimpin mengomunikasikan harapan yang tinggi kepada 

pengikutnya, menginspirasi dan memotivasi pengikut untuk 

setia melaksanakan visi bersama demi kepentingan bersama.  

Ketiga, intellectual simulation (stimulasi intelektual). 

Rangsangan intelektual dari pemimpin kepada pengikut. 

Pemimpin menarik hati para pengikut agar yakin akan nilai-

nilai yang dimiliki, sekaligus bersikap kreatif dan inovatif 

dalam menghadapi dan menyelesaikan bebagai masalah 

organisasi. Hal ini mendorong pengikut supaya mandiri dan 

mengambil keputusan dengan penuh tanggung jawab.  

Keempat, individual consideration (konsiderasi 

individual). Pertimbangan individual dari pemimpin agar 

pengikutnya bertumbuh. Pemimpin memperlakukan setiap 

pengikut sebagai sebagai individu, sekaligus membina dan 

mendampingi mereka untuk semakin bertumbuh, berkembang 

dan maju.62 Pemimpin menciptakan iklim yang mendukung, 

serta mendengarkan dengan saksama untuk melayani 

kebutuhan masing-masing pengikut. Pemimpin juga bertindak 

sebagai pelatih dan penasihat sambil membantu pengikut agar 

benar-benar mewujudkan apa yang diinginkan.  

Melalui keempat faktor/model kepemimpinan tersebut, 

para pemimpin menginspirasi pengikut untuk berkinerja 

melebihi kepentingan mereka sendiri, efektif dalam mengejar 

tujuan kolektif dan mencapai kinerja di luar harapan mereka 

sendiri.63 Itu sebabnya, kepemimpinan transformasional 

menghasilkan dampak yang lebih besar dibandingkan dengan 

kepemimpinan transaksional, yang hanya menghasilkan 

 
61 Ibid., 266. Bdk. pula dengan Bass dan Riggio, Transformational 

Leadership, 6.  
62 Bernard M. Bass, Leadership and Performance Beyond Expectation 

(New York: Free Press, 1985). Bdk. pula dengan John Antonakis, 

“Transformational dan Charismatic Leadership”, 267. 
63 Binti Nasukah, Binti Maunah, “Kepemimpinan Transformasional”, 44. 
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sesuatu sebatas yang diharapkan saja. Dengan demikian, orang 

yang melaksanakan kepemimpinan ini dinilai sebagai 

pemimpin yang lebih efektif dan hasil kerjanya lebih baik 

daripada yang dihasilkan kepemimpinan transaksional.64 

2)  Pendekatan Kepemimpinan Transformasional 

Seperti sudah ditandaskan Burns bahwa untuk mencapai target 

yang telah ditetapkan dalam kepemimpinan transformasional 

memang lebih berat bahkan sulit, tetapi hasilnya lebih kuat 

dibandingkan dengan kepemimpinan transaksional. Northouse 

menunjukkan beberapa pendekatan yang perlu digunakan 

untuk mencapai hasil yang efektif. Pendekatan tersebut 

adalah65  

Pertama, pemimpin transformasional memberdayakan 

pengikut dan mengajak mereka meningkatkan pemahaman 

akan diri sebagai individu dan meminta mereka menekan 

kepentingan pribadi demi kepentingan orang lain. 

Kepemimpinan transformasional mendorong pengikut untuk 

selalu mendiskusikan dan mencoba hal-hal baru.  

Kedua, untuk menciptakan perubahan, pemimpin 

transformasional perlu menjadi teladan yang kuat bagi 

pengikut. Mereka mempunyai kumpulan nilai yang sangat 

maju dan pemahaman akan identitas dirinya pun ditentukan 

oleh diri sendiri.66 Mereka percaya diri, cakap, ekspresif serta 

memiliki keyakinan yang kokoh. Mereka mendengarkan 

pengikut dan toleran terhadap sudut pandang yang berbeda dan 

 
64 John Antonakis, “Transformational and Charismatic Leadership”, 267. 

Pada prinsipnya kepemimpinan transaksional sangat bergantung pada pertukaran 

imbalan antara pemimpin dan bawahan tentang apa yang seharusnya dikerjakan 

oleh seorang bawahan untuk memperoleh imbalan atau agar dapat menghindari 

hukuman. 
65 Peter G. Northouse, Kepemimpinan Teori dan Praktik, cet. ke-6, terj. 

Ati Cahayani (Jakarta: PT Indeks, 2013), 188. 
66 B.J. Avolio, dan T.C. Gibbons, “Developing Transformational 

Leadership: A Life Span Approach”, dalam J.A Congar dan R.N. Kanungo, ed. 

Charismatic Leadership: The Elusive Factor in Organizational Effectiveness, 

276-308 (San Francisco: Jossey-Bass, 1998). 
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tidak menuntut penyeragaman. Pengikut percaya akan ide atau 

gagasan seorang pemimpin transformasional, sehingga ingin 

meniru dan mempertahankannya.  

Ketiga, pemimpin transformasional menciptakan visi, 

yang muncul dari minat bersama, dari beragam individu dan 

unit organisasi. Visi menjadi pemberi makna dan penjelas 

identitas organisasi. Membangun visi menjadi pendorong bagi 

pengikut untuk berpartisipasi dalam proses perubahan itu 

sendiri.67  

Keempat, pendekatan transformasional menuntut 

pemimpin dan pengikut mengetahui peran mereka dan 

memahami bagaimana berkontribusi untuk tujuan organisasi 

yang lebih besar. Di sini, pemimpin perlu memaknai dan 

membentuk nilai bersama dalam dan dengan diri pengikut.  

Kelima, selama proses berjalan pemimpin 

transformasional perlu bekerja sama dengan banyak orang. 

Fokus pemimpin adalah menarik minat pengikut agar keluar 

dari diri menuju orang lain untuk meningkatkan potensi 

organisasi dan perilaku etis, sehingga pengikut menempatkan 

organisasi di atas kepentingan diri sendiri.68 Kepemimpinan 

transformasional dalam pendekatannya berfungsi karena 

menghasilkan orang-orang yang lebih bertanggung jawab 

terhadap transformasi diri dan kontribusi mereka untuk 

kepentingan bersama yang lebih besar. 

 

2. Teori Dialog J.B. Banawiratma 

Teori “ketujuh momen dialog” J.B. Banawiratma yang 

digunakan peneliti dalam tulisan ini diambil dari buku “Dialog 

Antarumat Beragama Gagasan Dan Praktiknya Di Indonesia”, yang 

 
67 Avolio dan. Bass, Developing Potential Across, 7 
68 Northouse, Kepemimpinan Teori dan Praktik, 188. Bdk. pula dengan 

Ken W. Parry dan Sarah B. Proctor-Thomson, Journal of Busines Ethics, 

Nederlands: Academic Publisher, 2002, 79.  
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ditulis bersama oleh 6 peneliti lain yakni J.B. Banawiratma, Zainal 

Abidin Bagir, Fatimah Husein, Suhadi Cholil, Novita Rahmawati, Ali 

Amin, Budi Asyhari dan Mega Hidayati. Buku tersebut berisi 7 bab 

(artikel) yang tersebar dalam 3 bagian. Sementara Banawiratma 

menulis pada bab 1 dan 7, tentang Apa itu Dialog? dan Dari Fakta 

Menuju Cita-cita. Gagasan dari kedua bab itulah yang dijadikan 

peneliti sebagai dasar pijak penelitian ini.  

Melalui “ketujuh momen dialog”, J.B. Banawiratma 

menunjukkan makna dialog dalam arti seluas-luasnya. Tujuannya 

menampung sebanyak mungkin potensi yang ada untuk 

dikembangkan. Menurutnya, ketika orang-orang yang berbeda iman 

bertemu dan saling menyapa, apa pun isi yang disampaikan atau 

diutarakan, pada saat itu sudah terjadi dialog antarumat beriman. 

Dialog antarumat beragama dilihat dari bawah, dari perjumpaan 

dalam kenyataan hidup sehari-hari. Maka dialog yang secara eksplisit 

mengungkapkan isi iman dan agama tidak dikesampingkan, 

sebaliknya tetap dikembangkan menurut fungsinya secara 

kontekstual. 69 

Dialog yang berkembang dari bawah tersebut, dapat 

diperlihatkan dalam tujuh dataran yang saling berkaitan dan dilihat 

sebagai langkah-langkah fleksibel yang bisa berubah dari satu dataran 

ke dataran lain. Maka, momen-momen dialog itu, dapat dilaksanakan 

pada dataran mana saja, entah pada kring atau komunitas umat basis 

atau lingkungan pada waktu tertentu.70 Berikut ini, peneliti 

menggambarkan “ketujuh momen dialog” dari J.B. Banawiratma:  

a.  Dialog Kehidupan 

 
69 J.B. Banawiratma, “Teori dan Sejarah Dialog”, dalam J.B. 

Banawiratma, Zainal Abidin Bagir (ed), dkk., Dialog Antarumat Beragama 

Gagasan Dan Praktik Di Indonesia,. (Jakarta: Nizan Publika, 2010), 7. 
70 Ibid., 7-8. J.B. Banawiratma menggambarkan momen-momen itu 

sebagai sebuah lingkaran praktis, karena berangkat dari hal-hal praktis yang 

sudah ada menuju praktis yang dikembangkan lebih lanjut, di mana lingkaran 

praktis ini tidak tertutup dan berhenti, sebaliknya dapat menjadi proses 

berkelanjutan, sehingga dapat pula disebut sebagai spiral praktis. 
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Dialog ini terjadi dalam komunitas kecil yang mengalami 

hidup keseharian bersama di kampung, desa, kantor, sekolah 

bahkan di pasar. Anggotanya meliputi laki-laki dan perempuan 

yang berbeda iman dan agama tetapi saling mengenal secara baik. 

Mereka memiliki keprihatinan bersama mengenai air bersih, 

pelestarian hutan, wabah demam berdarah, perumahan yang sehat, 

lapangan kerja; mereka saling bertemu dalam dunia bisnis, 

pendidikan, bahkan pergumulan politik. Anggota-anggotanya 

hidup berdampingan dalam semangat kerukunan: berkomunitas, 

bertetangga, berteman. Dari pengalaman hidup bersama muncul 

kepedulian bersama.71 Kepedulian ini tidak berlabel agama, 

sebaliknya berlabelkan kepedulian manusiawi dan insani.72 

Bersama dengan saudara-saudari beragama atau beriman lain, 

anggota Komunitas Basis Gerejawi, membuka diri kepada 

Komunitas Basis Manusiawi, sebagai komunitas kecil yang terlibat 

dalam berbagai kegiatan sosial, untuk membebaskan anggota dari 

penderitaannya, membangun masyarakat yang lebih adil serta 

melestarikan alam lingkunagn hidup. Dialog pada level ini bisa 

dikembangkan ke dalam dialog pada dataran lain sesuai kebutuhan 

kelompok.73 

b. Analisis Sosial dan Refleksi Etis Kontekstual 

Dinyatakan bahwa tidak semua dialog kehidupan diikuti 

dengan kepedulian bersama. Namun, banyak kali dijumpai dalam 

masyarakat Indonesia, anggota-anggota dari berbagai agama 

bersama-sama peduli dan bertindak untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi bersama, terkait dengan persoalan kesehatan, 

 
71 Ibid., 9. Bdk. pula dengan J.B. Banawiratma, “Dari Fakta Menuju Cita-

cita”, dalam Dialog Antarumat Beragama Gagasan Praktik Di Indonesia, ed. 

J.B. Banawiratma, Zainal Abidin Bagir dkk. (Jakarta: Mizan Publika, 2010), 232.  
72 J.B. Banawiratma, “Bersama Saudara-Saudari Beriman Lain Perspektif 

Gereja Katolik” dalam Dialog Kritik dan Identitas Agama, ed. Seri Dian 1 

Interfidei, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 23. 
73 J.B. Banawiratma, “Interfaith Dialogue And Cooperation As 

Ecumenical Movement”, dalam The Wiley-Blackwell Companion To Inter-

Religious Dialogue, ed. Catherine Cornille (USA: Main Street Malden, 2013), 

262. 
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pendidikan, peribadatan, infrastruktur dan sejenisnya. Anggota 

kelompok membuat analisis dan merumuskan pilihan etis dan aksi 

bersama untuk menanggapi peristiwa bencana alam,74 atau 

memperjuangkan nilai-nilai seperti kedamaian dan keadilan sosial, 

hak asasi manusia sekaligus berupaya melestarikan alam 

lingkungan hidup, teristimewa mendahulukan kepentingan anggota 

komunitas yang tidak berdaya, miskin dan menderita.75  

c. Studi Tradisi Agama Saya dalam Komunitas Agama Saya 

Sendiri 

Para anggota kelompok menggali tradisi iman masing-

masing. Momen ini penting karena pilihan etis orang beriman juga 

dilandasi dan diperkuat oleh sumber iman setiap penganut agama. 

Orang beragama dapat menegaskan imannya akan apa yang 

dikehendaki Tuhan bagi dirinya. Sangat mungkin bahwa 

kepedulian baru dalam konteks yang baru, dapat membawa 

tantangan baru untuk memaknai ulang tradisi tertentu atau 

menemukan kembali tradisi sendiri yang dilupakan. Di luar studi 

formal masih perlu dikembangkan studi agama sendiri dalam 

rangka mengembangkan dialog dengan agama lain. Contohnya: 

meneliti tentang manakah tradisi-tradisi agama yang mendukung 

sikap tertutup (eksklusif) dan yang menumbuhkan sikap terbuka 

(inklusif, pluralis) atau memelihara simbiosis yang saling 

menghidupkan.76  

Jadi dalam melakukan dialog dengan agama lain, apa pun 

bentuknya diperlukan adanya sikap saling keterbukaan, 

menghormati dan kesediaan untuk medengarkan yang lain. Sikap 

demikian bermanfaat untuk mencari titik temu antara berbagai 

agama, sebab setiap agama memiliki karaketeristik yang unik dan 

 
74 Banawiratma, “Teori dan Sejarah Dialog”, 9-10. Bdk. pula dengan 

Banawiratma, “Dari Fakta Menuju Cita-cita”, 232.  
75 Banawiratma, “Teori dan Sejarah Dialog”, 10.  
76 Ibid. Bdk. juga dengan Banawiratma, “Dari Fakta Menuju Cita-cita”, 

232-233. 
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kompleks.77 Titik temu agama-agama itu berada pada level 

esoterisme,78 sementara perbedaan agama-agama itu berada pada 

level eksoterisme.79 

d. Berbagi Iman dalam Level Pengalaman 

Berangkat dari tradisi iman dan agamanya, peserta berbagi 

pengalaman iman dan kekayaan spiritual di antara mereka. Hal ini 

bisa terlaksana antara lain melalui program camping lintas agama 

bagi kaum muda atau remaja sekolah. Melalui cara ini peserta 

saling memperkaya pengalaman imannya satu sama lain. Dialog 

dalam level ini lebih banyak bersifat personal daripada difasilitasi 

secara formal. Biasanya hanya terjadi satu kali bukan 

berkelanjutan. Maka penting dilakukan pembekalan bagi kaum 

muda atau siapa pun yang terlibat sekarang, supaya di masa 

mendatang dapat tampil atau muncul agen-agen pemberhati dialog 

lintas iman.80 

e.  Berteologi Lintas Agama 

Teolog dan spesialis berbagai bidang dapat berbagi 

pemahaman pada level ilmiah. Mereka mengomunikasikan 

pemahaman yang lebih mendalam, terkait warisan religius masing-

masing dengan tetap saling menghargai di antara mereka dan 

belajar dari pemahaman tradisi-tradisi lain.81 Melalui pergumulan 

lintas iman dan agama, diharapkan peserta saling memperkaya dan 

mampu memunculkan pemaknaan dan orientasi ulang tradisi dalam 

 
77 H.M. Zainuddin, Pluralisme Agama Pergulatan Dialogis Islam Kristen 

di Indonesia (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 62. 
78 Esoteris adalah suatu hal yang diajarkan atau dipahami hanya oleh 

orang tertentu dan khusus, tetapi juga merupakan sesuatu hal yang susah 

dipahami atau dimengerti. Sedangkan eksoteris adalah satu hal di permukaan 

yang dapat dikenal oleh banyak orang; suatu pengenalan yang tidak sampai pada 

hakikat terdalam. 
79 Frithjof Schuon,  Mencari Titik Temu Agama Agama (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1987), ix-x. 
80 Banawiratma, “Sejarah dan Teori Dialog”, 10-11. Bdk. juga dengan 

Banawiratma, “Dari Fakta Menuju Cita-cita”, 233. 
81 Banawiratma, “Sejarah dan Teori Dialog”, 11. 
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penghayatan iman yang aktual.82 Kautsar juga menyatakan, melalui 

dialog ini, peserta dialog dengan mudah menemukan persamaan-

persamaan ajaran teologi, sekaligus berbagai perbedaan yang 

menonjol.83  

Dialog ini penting untuk membangun kesadaran bahwa di 

luar keyakinan dan keagamaan kita, ternyata masih ditemukan 

keyakinan dan keimanan dari tradisi agama lain. Hal yang perlu 

dilakukan ialah, bagaimana memposisikan iman kita di tengah 

iman orang lain.84 Salah satu contoh dialog teologis adalah usaha 

yang dilakukan oleh UIN Sunan Kalijaga dan Universitas Kristen 

Duta Wacana untuk mengkaji bersama tema-tema yang sama yang 

dijumpai dalam Al-Qur’an dan Alkitab yang perlu 

diperkembangkan. Para teolog juga perlu meningkatkan dan 

mengembangkan teologi lintas iman melalui berbagai penelitian, 

sekaligus berdialog dengan teolog dari agama-agama lain.85 

f.  Dialog Aksi 

Dialog ini lebih mengkaji masalah-masalah sosial dan 

mengarah pada keterlibatan masyarakat bahkan politik. Harmoni 

antaragama tanpa kepedulian bersama untuk mengolah konteks 

sosial dan politik hanyalah harmoni yang palsu dan tidak adil. 

Melalui dialog aksi, kelompok dari berbagai agama berupaya 

memberdayakan rakyatnya dalam perspektif keadilan sosial, 

keadilan gender, hak-hak asasi manusia dan lingkungan hidup. 

Dialog ini bisa terjadi di kalangan rakyat tanpa didahului suatu 

analisis formal, namun bisa juga terjadi di kalangan kaum 

akademisi, demonstrasi bersama, atau penulisan buku bersama 

yang memiliki kepedulian bersama. Dialog ini bisa dikembangkan 

 
82 Banawiratma, “Interfaith Dialogue and Cooperation”, 267. 
83 Kaustar Azhari Noer, “Memperkaya Pengalaman Keagamaan”, dalam 

Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed.) “Passing Over” Melintasi Batas 

Agama, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), 279. 
84 Sirry (ed.), Fiqih Lintas Agama, 224. 
85 Banawiratma, “Sejarah dan Teori Dialog”, 11-12. Bdk. pula dengan 

Banawiratma, “Dari Fakta Menuju Cita-cita”, 233.  
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melalui penelitian bersama mengenai kaum miskin dan menderita, 

kaum perempuan, HAM dan lingkungan hidup.86  

g.  Dialog Intrareligious 

Setelah menjalani berbagai momen dialog lintas iman atau 

lintas agama, setiap orang kembali memperdalam iman pribadinya. 

Dalam momen ini sebaiknya setiap penganut agama mengeritik 

dirinya sendiri dan meneguhkan penghayatan imannya tetapi juga 

menegur dirinya. Hidup beriman dan beragama yang sudah 

diperkaya dalam perjumpaan dengan agama lain dapat menjadi titik 

pangkal untuk membarui diri sendiri menjadi lebih baik. Orang 

Islam menjadi Muslim yang lebih baik. Orang Kristen menjadi 

Kristiani yang lebih baik. Orang Hindu, Buddha, Konghucu pun 

bisa menjadi lebih baik. Sikap kritis terhadap diri sendiri sudah 

boleh terjadi sejak awal perjumpaan, dan kita tidak perlu menunggu 

sampai semua dataran atau momen dialog dilewati.87 

 

3. Konsep Multikulturalisme Bhikhu Parekh 

Pada prinsipnya, multikulturalisme merupakan pandangan 

dunia (world view) yang kemudian diterjemahkan ke dalam berbagai 

kebijakan kebudayaan yang mengutamakan penerimaan terhadap 

realitas keragamaan, pluralitas, dan multikulturalis yang ditemukan 

dalam hidup bermasyarakat. Multikulturalisme juga dimengerti 

sebagai pandangan dunia yang dapat diwujudkan dalam kesadaran 

berpolitik. Meminjam istilah Bhikhu Parekh (1997) Masamah dan 

Zamhari menyatakan, “multikulturalisme merupakan suatu 

masyarakat yang terdiri dari beberapa komunitas budaya dengan 

segala kelebihannya, dengan sedikit perbedaan konsepsi mengenai 

 
86 Banawiratma, “Interfaith Dialogue and Cooperation”, 268. 
87 Banawiratma, “Sejarah dan Teori Dialog”, 12-13. Bdk. pula dengan 

Banawiratma, “Dari Fakta Menuju Cita-cita”, 234.  
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dunia, sistem arti, nilai, bentuk organisasi sosial, sejarah, adat, serta 

aneka kebiasaan”.88  

Menurut Parekh sebuah masyarakat multikultural dapat 

berhadapan dengan dua tuntutan yang saling bertentangan, sekaligus 

menjadi sebuah struktur politik yang memungkinkan masyarakat 

untuk mendamaikan diri dengan cara yang adil dan dapat diterima 

bersama. Tujuannya untuk memupuk rasa persatuan yang kuat dan 

kebersamaan di antara warganya di satu sisi. Namun, struktur politik 

itu tidak boleh menjadi seperti sebuah komunitas yang mengambil alih 

dan menjalankan keputusan yang secara kolektif mengikat, mengatur 

dan melakukan resolusi konflik di sisi lain.89 

Suatu masyarakat multikultural juga tidak dimaksudkan untuk  

mengabaikan tuntutan keanekaragaman. Sebab keanekaragaman 

menurut Parekh adalah fakta yang tidak dapat dielakkan dalam 

kehidupan bersama dan eksistensinya pun tidak boleh ditekan dengan 

tingkatan kekerasan yang tidak bisa diterima. Terutama sejak manusia 

terikat dan dibentuk oleh kebudayaan, penghormatan diri mereka yang 

terikat pada kebudayaannya, atau penghormatan dasar yang diberikan 

kepada sesama manusia sesuai kebudayaan dan komunitas 

kulturalnya. Penghormatan demikian, dapat menumbuhkan rasa 

kesetiaan, membangkitkan rasa percaya diri serta keberanian untuk 

berinteraksi dengan kebudayaan lain, dan memperlancar integrasi 

dengan masyarakat yang lebih dominan.90 

Multikulturalisme juga merupakan sebuah relasi pluralitas, yang 

di dalamnya terdapat problem minoritas versus mayoritas, yang 

menuntut adanya perjuangan eksistensial bagi pengakuan, persamaan 

(equality), kesetaraan dan keadilan (justice). Dengan begitu, 

multikulturalisme memperkaya pluralisme, walaupun keduanya tidak 

 
88 Ulfa Masamah dan Muhammad Zamhari, “Peran Guru Dalam 

Membangun Pendidikan Berkesadaran Multikultural di Indonesia”, Quality Vol. 

4, No. 2, (2016); 273-274. 
89 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism Keberagaman Budaya, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2008), 263. 
90 Ibid., 264. 
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dapat disamakan.91 Parekh melanjutkan konsepnya tentang problem 

minoritas-mayoritas berkaitan dengan asimilasi. Bahwa sebanarnya 

tidak ada yang salah dengan asimilasi, bila kelompok-kelompok 

minoritas dengan bebas memilih untuk berasimilasi ke dalam 

kebudayaan yang lebih dominan. Jika itu yang diinginkan, keputusam 

mereka harus dihargai, sekaligus diberi kesempatan dan bantuan untuk 

melakukan proses asimilasi dimaksud. Sebaliknya, kelompok 

minoritas juga memiliki hak untuk mempertahankan dan meneruskan 

jalan hidupnya untuk tidak berasimilasi. Namun semuanya tergantung 

ke arah mana diskusi berujung. Jika kelompok minoritas diberi 

kesempatan mendiskusikan maksud mereka dengan masyarakat 

mayoritas, kemudian mendapat dukungan untuk melakukannya, dapat 

saja mereka memutuskan untuk berasimilasi, tetapi mereka juga 

mungkin tidak setuju untuk melakukannya jika asimilasi akan 

dibebankan, didesakkan, atau tidak mendatangkan keuntungan bagi 

mereka. Alasan penolakan untuk tidak berasimilasi, salah satunya 

adalah bahwa asimilasi budaya secara total memerlukan asimilasi 

biologis, dan banyak pihak luar tidak rela menanggung ongkos 

semacam itu.92 

Perkembangan kehidupan manusia sekarang ini, secara sosial 

dan kultural sedang berada pada fase peradaban global, sehingga tidak 

mungkin terhindar dari unsur perbedaan atau keragaman. Mengutip 

pandangan Parekh, Muhammad Rasyid menyatakan, perbedaan 

dimaksud dapat dikategorikan ke dalam tiga hal, pertama, perbedaan 

sub-kultur: individu atau sekelompok masyarakat hidup dengan cara 

pandang dan kebiasaan yang berbeda; kedua, perbedaan perspektif: 

individu dan kelompok menyikapi dan mengkritisi budaya mapan 

yang dianut oleh mayoritas masyarakat di sekitarnya; ketiga, 

perbedaan komunitas: individu atau kelompok hidup dalam gaya 

hidup yang disesuaikan dengan identitas komunal mereka.93 

 
91 Masamah dan Zamhari, Peran Guru Dalam Membangun”, 277. 
92 Parekh, Rethinking Multicuturalism Keragaman Budaya, 264-265. 
93 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and 

Political Theory (Cambridge: Harvard University Press, 2000), 125. 
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Konsep multikulturalisme juga tidak bisa disamakan dengan 

konsep pluralitas atau keanekaragaman atau kebudayaan suku bangsa, 

sebagai ciri khas masyarakat majemuk. Sebab multikulturalisme 

menekankan keanekaragaman kebudayaan dalam kesederajatan. 

Sementara, menurut Parekh sebagaimana dikutip Ulfa dan Zamhari, 

pluralitas hanya mempresentasikan adanya kemajemukan. Artinya, 

multikulturalisme hendak menegaskan bahwa melalui segala 

perbedaannya itu mereka adalah sama di ruang publik. Dalam konteks 

ini, multikulturalisme secara prinsipil melindungi anggota komunitas 

dari berbagai bentuk diskriminasi dan prasangka, sehingga mereka 

bebas mempertahankan apa saja dari warisan atau identitas budaya 

yang mereka inginkan, sekaligus menghargai dan bertoleran dengan 

hak-hak pihak lain.94 Demikian konsep atau teori multikulturalisme 

menurut Bhikhu Parekh. 

 

4. Ikhtiar Menggunakan Teori Burns, J.B. Banawiratma 

dan Bhikhu Parekh 

James MacGregor Burns adalah orang pertama yang 

menawarkan visi baru mengenai kepemimpinan dengan 

memperkenalkan konsep kepemimpinan transformasional. Sedangkan 

J.B. Banawiratma adalah teolog pertama Indonesia yang mencetuskan 

idenya mengenai ketujuh momen dialog. Sementara Bhikhu Parekh 

adalah seorang Guru Besar pada The Centre for The Study of 

Democracy di Universitas Westminster-Inggris, berkebangsaan 

Britania Raya. Konsepnya mengenai “Multikulturalisme merupakan 

realitas, sekaligus tantangan masa kini dan mendatang. Gagasannya 

ini menjadi panduan akademis dan teoretis, yang sangat penting untuk 

penguatan multikulturalisme. Dengan begitu, kita bisa lebih optimis 

dengan multikulturalisme Indonesia”.95 Selanjutnya diberikan alasan, 

 
94 Masamah dan Zamhari, “Peran Guru Dalam Membangun”, 277-278. 
95 Komentar Prof. Dr. Azyumardi Azra, mengenai multikulturalisme, inti 

gagasan Bhikhu Parekh pada cover belakang buku “Rethinking Multiculturalism 
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peneliti menggunakan teori ketiga tokoh tersebut sebagai pijakan 

penelitian di Atambua.  

a. James MacGregor Burns 

Peneliti tertarik menggunakan teori Burns karena 4 alasan. 

Pertama, Kepemimpinan transformasional mengutamakan 

transformasi. Pemimpin ingin mentransformasikan suatu nilai 

baru, membentuk sikap dan perilaku baru, serta mengajak pengikut 

untuk mengejar manfaat jangka panjang. Sedangkan seorang 

pemimpin transaksional lebih mementingkan transaksi yang 

direspon dengan bayaran yang ditawarkan. Kedua pemimpin ini 

ingin melakukan perubahan yang sama, namun pendekatan, 

motivasi dan cara mereka berbeda. Ttitik lemah kepemimpinan 

transaksional adalah bahwa ia tidak menyentuh perubahan, 

sedangkan titik unggul dari kepemimpinan transformasional adalah 

senantiasa mengupayakan transformasi perilaku/watak pengikut.96 

Kedua, kepemimpinan transformasional menawarkan daya 

juang yang tinggi kepada pengikut dan menjadikan mereka 

pejuang-pejuang yang gigih dalam hidup berorganisasi. Mereka 

telah dilatih untuk terbiasa menghadapi kesulitan hidup, sehingga 

sewaktu menjadi pemimpin mereka memiliki komitmen dan tetap 

berjuang untuk menyukseskan tugas yang diembannya. Dengan 

demikian, baik pemimpin maupun pengikut, terus berupaya 

memperjuangkan nilai-nilai terunggul.97 

Ketiga, bila dibandingkan dengan kepemimpinan 

transaksional yang stagnan dan tidak berubah, kepemimpinan 

transformasional lebih banyak memotivasi anggota untuk berubah. 

Dalam kepemimpinan transaksional bawahan dimotivasi dengan 

uang dan barang, lantas mengabaikan perhatian, nasihat dan 

stimulus intelektual dari pemimpin, sedangkan kepemiminan 

transformasional justru lebih banyak memberi perhatian, 

 
Keragaman Budaya dan Teori Politik”, Yogyakarta, terbitan Kanisius, tahun 

2008. 
96 Nugroho, Kepemimpinan Perpaduan Iman Ilmu, 35 
97 Ibid., 36 
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pencerdasan dan sentuhan kemanusiaan kepada pengikut. Ini 

berbeda dengan kepemimpinan transaksional yang cenderung 

birokratik dan memperlakukan bawahan seperti mesin.98 

Keempat, dalam kepemimpinan transaksional, relasi 

pemimpin dan pengikut didasarkan pada pertukaran atau balas jasa, 

yang tidak menyatukan semua pihak dan hanya berlangsung 

sementara sewaktu transaksi sudah selesai. Sedangkan 

kepemimpinan transformasional tidak diukur dengan imbalan, 

melainkan mengubah watak dan perilaku pengikut untuk berubah 

dan maju dalam pekerjaannya. Maka ada perbedaan di antara dua 

kepemimpinan ini. Kepemimpinan transaksional melegitimasi 

status quo pengikutnya, sementara kepemimpinan 

transformasional mengubah status quo pengikutnya dari hal-hal 

yang biasa dan sederhana ke hal-hal yang lebih tinggi. 

b. J.B. Banawiratma 

Peneliti berikhtiar menggunakan teori J.B. Banawiratma 

karena tiga alasan. Pertama, setelah menelusuri lebih kritis 

pemikiran beberapa ahli yang menulis tentang dialog antarumat 

beragama, bagi peneliti, ternyata ketujuh momen dialog yang 

digagas Banawiratma lebih praktis dan mudah dilakukan oleh siapa 

saja, termasuk pemimpin dan umat lintas agama di Atambua. 

Selain itu, dengan meneliti ketujuh momen dialog ini, dapat terbaca 

nanti dialog antaragama model apa yang dijalankan dan 

dipraktikkan di Atambua.  

Kedua, dengan menjalankan dialog antarumat beragama, 

semakin tercipta kerukunan, keharmonisan dan kedamaian yang 

didambakan banyak orang. Umat Muslim dan Kristen di Atambua 

juga mendambakan hal yang sama, khususnya etnis Dawan, Belu 

dan Malaka, serta semua etnis dan agama lain yang ikut serta 

mendiami wilayah itu. 

 
98 Reni Rosari, Artikel Dosen (/id/penelitian artikel-dosen). Diakses, 25 

Juli 2021. Bdk. pula dengan B.M.Bass, “From Transactional to Transformational 

Leadership: Learning to Share Vision”, Organizational Dynamics, 18 (3), 19-31. 
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Ketiga, supaya dialog tetap berjalan, J.B. Banawiratma 

menyampaikan tiga prinsip ini99: 

a) Secara sosiologis, tidak ada satu kelompok umat beragama 

yang mampu menyelesaikan masalah besar kehidupan 

bersama sendiri-sendiri, sebaliknya secara ideal menuntut 

partisipasi seluas mungkin dari berbagai pihak, opsi yang 

tersedia hanyalah membangun harmoni yang sejati. 

b) Secara filosofis-epistemologis, makin disadari bahwa 

pengetahuan manusia terbatas, sehingga tidak masuk akal 

jika muncul klaim kebenaran absolut bahwa untuk 

pencapaian kemanusiaan yang utuh, hanya dilakukan oleh 

pihak-pihak tertentu saja, sebaliknya perlu menerima 

pandangan-pandangan yang berbeda. Tanpa sikap kritis dan 

terbuka, pengetahuan manusia hanyalah menjadi gumpalan 

rumus beku yang makin jauh dari kenyataan hidup. 

c) Secara teologis-religius, agama sebagai institusionalisasi 

pengalaman iman merupakan kenyataan sosial yang terbatas, 

sehingga agama sulit menafsirkan Allah dan Misteri 

kehidupan manusia yang paling dalam. Untuk memahami 

Allah, mendengarkan dan mengikuti-Nya, dituntut 

keterbukaan untuk menginterpretasi Allah secara tepat. 

Karena sebenarnya Allah umat Kristen dan Allah umat Islam 

adalah Allah yang sama: Allah Abraham, Allah Isak dan 

Allah Isa. Bila ada keterbukaan yang terbangun, maka yang 

dipetik bukannya harmoni yang rapuh berkepanjangan, 

melainkan harmoni sejati yang kokoh di antara setiap 

pemeluk agama. Itulah beberapa gagasan J.B. Banawiratma, 

yang menjadi alasan yang dipertimbangkan dan digunakan 

peneliti dalam melakukan penelitian di Atambua.  

 

c. Bhikhu Parekh 

 
99 J.B. Banawiratma, “Sejarah dan Teori Dialog”, 14-15 
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Peneliti tertarik menggunakan teori atau konsep 

multiklturalisme Bhikhu Parekh dengan tiga alasan:  

Pertama, Indonesia adalah negara kepulauan (archipelago) 

yang sangat beragam baik dari sisi etnis, agama maupun budaya.100 

Dengan begitu, realitas Indonesia bukan lagi monokultural 

melainkan sudah multikultural, multiras dan multiagama.101 

Masyarakat Atambua juga tidak lagi homogen melainkan sudah 

heterogen, bukan lagi monokultural tetapi sudah multikultural. 

Keanekaragaman seperti ini berpotensi memicu konflik. Maka 

pemuka agama sebagai agen pemberdaya dan pencerah moral 

mengajak masyarakat Atambua untuk mengelola konsep 

multikuluralisme secara arif demi kebersamaan, keharmonisan dan 

kerukunan di Atambua, sehingga masyarakatnya terhindar dari 

konflik dan pertikaian.  

Kedua, di daerah tertentu yang mayoritas, kelompok 

minoritas berhak menentukan sikap apakah ingin berasimilasi 

dengan kebudayaan kelompok mayoritas atau sebaliknya. Menurut 

Parekh, terkadang kelompok minoritas ditekan untuk 

berasimilasi.102 Di Atambua (berdasarkan data Kemenag RI tahun 

2019), agama minoritas seperti Hindu kendati jumlahnya sangat 

kecil, Hindu hanya (0,08%) dan Buddha (0,02%), namun mereka 

tidak diajak untuk berasimilasi dengan mayoritas Katolik (89,79%) 

dari total penduduk 653.359 jiwa, sebaliknya identitas mereka 

sebagai orang Bali atau Jawa misalnya, tetap dihargai dan diberi 

tempat. Teori Parekh dibutuhkan masyarakat Atambua sebagai 

mayoritas Katolik, untuk tidak menggeser filosofi yang sudah 

dihidupi selama ini yakni “mayoritas melindungi yang minoritas, 

dan minoritas menghargai yang mayoritas”. 

 
100 Yudi Latif, Negara Paripurna. Historisitas, Rasionalitas, dan 

Aktualitas Pancasila (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011). 
101 Dadang Sudiadi, “Menuju Kehidupan Harmonis Dalam Masyarakat 

Yang Majemuk: Studi Pandangan Tentang Pentingnya Pendekatan Multikultur 

dalam Pendidikan di Indonesia”, Jurnal Kriminologi Indonesia Vol 5. No. 1 

(Februari 2009): 34. 
102 Parekh, Rethinking Multiculturalism Keberagaman Budaya, 264-265. 



43 
 

 
 

Ketiga, membangun kesadaran hidup ber-multikultural, 

tidaklah gampang, namun patut disyukuri bahwa selama ini, 

muncul banyak aktifis pluralis yang mengembangkan sikap 

inklusif, namun perlu disadari bahwa sikap inklusif saja belumlah 

cukup, karena itu, menurut Parekh sekarang perlu dikembangkan 

sikap multikulturalisme, yang berbasis kearifan lokal, untuk 

bertahan terhadap pengaruh negatif arus globalisasi dan 

modernitas. Maka konsep multikulturalisme Parekh, penting bagi 

para pemuka agama sebagai pencerdas dan pencerah moral bagi 

masyarakat Atambua.  

Itulah konsep multikulturalisme Bhikhu Parekh yang dipilih 

peneliti sebagai sandaran teori untuk penelitian, sekaligus menjadi 

pegangan bagi pemuka agama untuk mencerahi masyarakat 

Atambua, yang sekarang ini semakin multikultural, multiras dan 

multiagama. 

 

5. Argumentasi Dasar Peneliti 

Etnis Dawan, Belu dan Malaka yang menghuni wilayah 

Keuskupan Atambua, sudah lama membina hubungan antaretnis dan 

agama. Kebersamaan, keterbukaan, dan keharmonisan selalu 

diupayakan di antara mereka, sebagai wujud persahabatan sejati, 

persaudaraan lintas iman dan persaudaraan manusiawi. antarumat 

beragama. 

Bagi peneliti “dengan terus melakukan dialog antarumat 

beragama hari ini dan ke depan”, seperti dimotori “pemimpin dan 

pemuka agama Atambua” baik di kalangan atas maupun di akar 

rumput, terutama melalui “perjumpaan dan tegur sapa, dan berbagai 

kegiatan diadakan di Rt/Rw”, lama-lama masyarakat lintas agama 

Atambua, benar-benar akan saling “memahami dan menerima sebagai 

sesama, sahabat dan saudara”. Konsekuensinya, “tentu tidak lagi” 

akan terjadi saling curiga antaretnis, ras, golongan dan penganut 

agama sebagai musuh, melainkan sebagai sesama, sahabat dan 

saudara; sehingga mereka yang membeli tanah tidak lagi dipandang 
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sebagai orang asing, tapi diterima saudara, teman dan tetangga yang 

patut ditolong; atau bila ada yang membangun rumah ibadahnya, tidak 

lagi dilihat sebagai umat dari agama lain, tapi sebagai “sesama umat 

Katolik sendiri” yang perlu dibantu. 

Setiap penganut agama di Atambua juga harus “memperkuat 

ketahanan iman ke dalam agama sendiri”, tetapi juga inklusif dan 

terbuka menerima kehadiran agama lain, sehingga tdak takut bergaul, 

tapi juga tidak mudah tergoda untuk pindah ke agama lain, karena 

menganggap semua orang yang menghuni wilayah TTU, Belu dan 

Malaka adalah sesama, sahabat dan saudara. Hanya dengan cara itu, 

dinamika kerukunan hidup beragama semakin tampak, kebersamaan 

dan keharmonisan semakin terbina, maka konflik sosial maupun 

keagamaan dapat terhindari di tengah keragaman dan pengaruh negatif 

arus globalisasi yang semakin mengguyur Atambua saat ini. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian sangat bermanfaat untuk mencapai hasil dari 

suatu penelitian.103 Dalam proses penelitian, dibutuhkan sebuah 

metode yang jelas sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan 

data yang tepat dan akurat. Metode penelitian dimengerti sebagai 

suatu proses, prinsip dan prosedur yang digunakan seorang peneliti 

dalam mendekati suatu problem yang dikaji dan merupakan alat untuk 

mencari jawaban terhadap data yang telah dikumpulkan.104  

 
103 Penelitian adalah suatu rangkaian kegiatan rasional dan sistematik 

yang dilakukan berdasarkan metode tertentu untuk memperoleh kebenaran 

ilmiah. Penekanan kegiatan ini lebih pada pemakaian metode yang dibakukan. 

Penelitian pada unumnya dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

dihadapi. Maka titik tolak semua kegiatan penelitian adalah berupaya 

memecahkan suatu problem yang sedang dihadapi. Lihat Surjanto, “Teknik 

Pengumpulan Data“, dalam M. Amin Abdullah dkk., Metode Penelitian Agama 

Pendekatan Multidisipliner, ed. Dudung Abdurahman (Yogyakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), 189. 
104 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-7 (Bandung: 

PT Remaja Rosda Karya, 2010), 145. 
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Penelitian ini menggunakan alur penelitian kualitatif105 dan 

jenis penelitian lapangan (field research).106 Data diperoleh dengan 

cara terjun langsung ke lokasi penelitian. Sifat dari penelitian ini 

deskriptif analisis, yang bertujuan untuk menggambarkan, 

mengungkapkan dan menguraikan realitas atau fenomen terkini 

tentang dialog antarumat beragama dan kepemimpinan 

transformasional, yang kemudian akan dianalisis dengan pendekatan 

yang digunakan dan jika memungkinkan peneliti akan memberikan 

solusi terhadap masalah-masalah yang terjadi. 

Subyek penelitian adalah siapa saja yang akan diteliti atau orang 

yang memberikan informasi, yakni pemimpin dan umat beragama 

yang mampu memberikan data mengenai dialog antarumat beragama 

di Keuskupan Atambua. Pemimpin agama yang dimaksud adalah 

pemimpin agama yang tergabung dalam FKPA yang berdiri sejak 13 

Januari tahun 2003 oleh Mgr. Anton Pain Ratu, SVD bersama 

pimpinan lintas agama, dan pemuka agama yang tergabung dalam 

wadah FKUB yang dibentuk oleh masyarakat dan difasilitasi oleh 

Pemerintah Daerah pada tahun 2007 hingga tahun 2020. Sedangkan 

obyek penelitian adalah apa saja yang diteliti atau data yang dicari 

dalam penelitian, yakni kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

pemuka agama maupun umat antaragama, serta berbagai 

catatan/dokumen yang akan diteliti. 

 
105 Suharsimi Arikunto, “Metode Kualitatif”, dalam M. Amin Abdullah 

dkk., Metode Penelitian Agama, 145-146. Penelitian kualitatif selalu merupakan 

penelitian kasus, karena yang diteliti hanya terbatas ruang lingkupnya dan tidak 

untuk digeneralisasikan. Penelitian ini bersifat mendalam, mengikuti proses, 

dilakukan oleh peneliti sendiri, tidak boleh mewakilkan atau menyuruh orang 

lain untuk mengumpulkan data.  
106 Saefuddin Aswar, Metode Penelitian, cet. ke-6 (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), 21. Metode penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan 

dalam situasi alamiah, tetapi diawali dengan campur tangan dari pihak peneliti. 

Campur tangan dimaksudkan supaya fenomena yang dikehendaki oleh peneliti 

segera tampak dan diamati. Dengan demikian, terjadi semacam kendali atau 

kontrol parsial terhadap situasi lapangan. Penelitian lapangan mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi sosial, individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat.  
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Peneliti memilih informan yang sudah paham mengenai data 

dialog dan kepemimpinan yang dibutuhkan. Maka para informan yang 

dipilih terdiri dari pemuka agama dan umat/masyarakat seperti: uskup, 

pastor/imam, pendeta, guru, katekis, kepala kantor kementerian agama 

kabupaten, kesbangpol, tokoh masyarakat, tokoh umat (Katolik, 

Protestan, Islam) tokoh adat, tokoh organisasi gerejawi dan 

kemasyarakatan, tokoh pemuda (Islam, Katolik Protestan) dan ibu 

rumah tangga. Mereka menjadi informan dalam pengumpulan data 

penelitian ini. 

Peneliti menggunakan sumber data primer dan data sekunder. 

Sumber data primer107 adalah data utama yang bersumber dari kata-

kata dan tindakan orang yang diamati atau yang diwawancarai. Data 

ini diperoleh melalui wawancara dan pengamatan langsung dengan 

informan dan mereka yang dipilih menjadi informan utama. Mereka 

juga dijadikan sampling oleh peneliti dan mereka yang melakukan 

proses kegiatan. Sedangkan data sekunder108 adalah data yang 

bersumber dari surat keputusan, peraturan perundang-undangan, 

literatur-literatur serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

materi disertasi berupa kajian-kajian yang mengulas tentang dialog 

antarumat beragama dan kepemimpinan di Keuskupan Atambua.  

Peneliti menggunakan dua cara pengumpulan data yakni 

observasi dan wawancara (interview).109 Observasi adalah 

 
107 Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2013), 13. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

nara sumber atau dari responden. Data ini dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

secara langsung dan merupakan sumber utama yang digunakan dalam 

penelitiannya. 
108 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Unpar Press, 

2006), 266. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

memberikan informasi secara langsung kepada pengumpul data, sebaliknya data 

yang dikumpulkan ini berasal dari tangan kedua atau sumber-sumber lain yang 

telah bersedia mengumpulkan data sebelum penelitian dilakukan. 
109 John Manford Prior, Meneliti Jemaat Pedoman Riset Partisipatoris, 

(Jakarta: Grasindo, 1997), 93. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 
yang paling penting dalam penelitian sosial budaya (bahkan agama). 
Wawancara melanjutkan metode pengamatan, serta menjelaskan dan 
menempatkan apa yang kita lihat dan alami dalam konteks yang lebih luas.  
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pengamatan yang dilakukan secara sistematis, dengan berusaha 

melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat data apa adanya 

dan tidak memanipulasi data-data yang ada di lapangan. Jenis 

observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi (participant 

observer),110 peneliti berusaha mengamati sikap dan perilaku baik 

pemimpin maupun umat beragama saat melakukan suatu kegiatan 

bersama, dialog, seminar, kerja bakti dan sejenisnya. 

Data utama juga dikumpulkan dengan cara 

interview/wawancara.111 Wawancara adalah suatu metode 

pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara 

sistematis berdasarkan tujuan penelitian. Proses pelaksanaannya, 

pewawancara (interviewer) mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviwee) memberikan jawaban atas pertanyaan. 

Selain itu, teknik interview yang digunakan adalah interview bebas 

terpimpin atau wawancara tidak terstruktur, yakni wawancara 

mendalam, terbuka, intensif, kualitatif, dan etnografis. Dalam 

wawancara ini, peneliti menyediakan catatan khusus untuk membatasi 

obrolan dan memudahkan dalam proses wawancara dan penggalian 

informasi. Sangat diharapkan metode ini tidak terlalu menyimpang 

dari pembahasan pokok penelitian dan penyajiannya dapat 

dikembalikan untuk memperoleh data yang lebih mendalam sehingga 

kekakuan selama wawancara berlangsung dapat dihindarkan. 

Diharapkan pihak informan dapat memberikan informasi yang tepat 

berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti. 

Peneliti mengumpulkan data dari sumber-sumber tertulis: 

catatan dan dokumen tentang berbagai pertemuan, ceramah-ceramah, 

dan berbagai jadwal kegiatan yang dilakukan pemuka agama bersama 

umat lintas agama. Peneliti juga mengumpulkan foto dan video 

berbagai kegiatan pemimpin dan umat lintas agama. Selanjutnya, 

 
110 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, cet. ke-4 (Jakarta: Kencana, 

2010), 117. Observasi partisipasi merupakan kegiatan pengumpulan data melalui 

observasi terhadap obyek pengamatan secara langsung atau hidup bersama, 

merasakan dan berada dalam aktivitas kehidupan obyek pengamatan.  
111 Sukandarumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk 

Peneliti (Yogyakarta: UGM Press, 2012), 42.  
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untuk memperlancar proses wawancara dan pengamatan, peneliti 

menyiapkan sebuah pedoman pengamatan dan sejumlah pertanyaan 

wawancara bertolak dari perumusan masalah yang akan diteliti, dan 

menyiapkan pula sebuah video, kamera dan alat perekam suara saat 

wawancara.  

Penelitian ini menggunakan sampel112 purposif pertimbangan, 

karena dipertimbangkan untuk memilih individu-individu yang secara 

spesifik mampu memberi pemahaman tentang problem riset dan 

fenomena dalam studi ini.113 Maka, proses seleksi informan dibuat 

berdasarkan kriteria status (umur, jenis kelamin, pekerjaan) dan 

pengalaman atau pengetahuan khusus (agama, adat, organisasi).114 

Informan yang dipilih juga memiliki kriteria, status dan pengalaman 

seperti pemimpin dan pemuka agama, tokoh: pemerintah, pendidikan, 

perempuan, pemuda, organisasi intern Gereja, tokoh masyarakat 

bahkan tokoh adat. 

Lokasi penelitian ini di wilayah Keuskupan Atambua yang 

meliputi Kabupaten TTU, Belu dan Malaka. Tempat ini dipilih karena 

berbagai kegiatan pemuka agama serta umat lintas agama, tersebar di 

tiga wilayah dimaksud.  

Waktu penelitian berlangsung dalam 3 tahap. Pertama, tanggal 

15 September 2018 - 13 November 2018. Wawancara dilakukan 

peneliti dengan 59 informan (Islam 18, Protestan 20 dan Katolik 21 

termasuk 2 orang Uskup). Kedua, tanggal 20 Oktober - 6 November 

2019. Peneliti wawancara dengan 31 informan (Islam 10, Protestan 11 

dan Katolik 10). Ketiga, tanggal 3-29 Agustus 2020. Peneliti 

wawancara dengan 31 informan (Islam 11, Protestan 10 dan Katolik 

10). Karena penelitian tahap pertama dan kedua untuk pendalaman 

 
112 Sebuah sampel harus mengungkapkan semua ciri yang relevan dalam 

seluruh kelompok atau penduduk. Sampel dimengerti sebagai sekelompok orang 

yang mewakili sebuah populasi dan dipilih untuk suatu penelitian. Lihat Prior, 

Meneliti Jemaat Pedoman Riset, 34. 
113 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset Memilih Di 

Antara Lima Pendekatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 217. 
114 Ibid., 38. 
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materi, maka disepakati bahwa ada informan yang diwawancarai dua 

kali.115 

Lokasi pengamatan: Kegiatan misa syukur 25 tahun dalam 

karya imamat Rm. Yanuarius Seran Pr tanggal 13 Oktober 2017 di As 

Manulea; misa mengenang satu tahun meninggalnya wakil Bupati 

Malaka, 15 September 2018 di Laen Manen-Malaka, kegiatan para 

penyuluh agama di kantor Kementerian Agama Kabupaten Belu, 24 

Oktober 2019; transaksi jual beli pangan di pasar Bei Abuk Betun-

Malaka, 28 Oktober 2019 dan misa syukur 50 tahun pernikahan Bapak 

Edmundus Klau dan Ibu Magdalena Muti, 1 November 2019 di 

Tetakiren-Atambua. 

Tahap paling penting dalam kerja penelitian adalah analisis 

data. Kerja analisis data inilah yang menjadi jaminan dan tolok ukur 

untuk bermutu atau tidaknya sebuah penelitian. Tidak mungkin 

seorang peneliti berhenti pada pengumpulan data atau penulisan 

laporan saja.116 Analisis data ini dilakukan oleh peneliti dengan syarat 

harus menggunakan kerangka keilmuan tertentu, agar penelitiannya 

tidak hanya sebatas memaparkan dan menyajikan data seperti yang 

dilakukan seorang wartawan, kendati menata dan menyusun data itu 

sendiri termasuk kerja analisis, tetapi juga harus dilihat apa yang ada 

di balik data tersebut.  

Metode penelitian kualitatif,117 digunakan untuk menganalisa 

data. Metode ini dilakukan dengan cara data dikumpulkan, disusun, 

 
115 Penelitian pertama dijalankan setelah instrumen penelitian disetujui 

kedua promotor. Penelitian kedua dilakukan atas inisiatif pribadi peneliti untuk 

mendapatkan jawaban yang lebih lengkap mengenai kepemimpinan 

transformasional James MacGregor Burns dan ketujuh momen dialog J.B. 

Banawiratma. Sedangkan penelitian ketiga dianjurkan oleh promotor karena 

dilihat bahwa data lapangan belum cukup untuk menjawab tuntutan sebuah 

disertasi.  
116 Radjasa Mu’tasim, “Metode Analisis Data”, dalam M. Amin Abdullah 

dkk., Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Multidisipliner, (Yogyakarta: 

Kurnia Kalam, 2004), 210. 
117 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 234. Lihat juga, Saefuddin Azwar, Metode 

Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 5. Pendekatan kualitatif lebih 
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dan diklasifikasikan ke dalam tema-tema. Setelah itu, data dianalisis 

dan dipaparkan dan dideskripsikan seadanya sesuai kerangka 

penelitian ilmiah. Ini diperjelas dengan analisis terhadap momen-

momen dialog dan kepemimpinan transformasional yang menjadi 

fokus penelitian. Pendekatan ini untuk mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif dan relevan dengan fenomena dialog antarumat 

beragama dan kepemimpinan transformasional yang menjadi 

tanggung jawab pemuka agama di Keuskupan Atambua. 

Pengambilan kesimpulan ditempuh melalui metode deduktif 

dan induktif. Metode deduktif untuk menganalisis momen-momen 

dialog yang digagas J.B. Banawiratma dan kepemimpinan yang 

berkarakter transformasional sebagaimana digagas James MacGregor 

Burns. Metode analisis induktif untuk menarik kesimpulan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Disertasi terdiri dari 5 bab. Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini 

peneliti menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II, Sejarah Masuknya Agama Islam, Katolik dan Protestan 

di Keuskupan Atambua. Sebelum mengulas perspektif sejarah, lebih 

dulu digambarkan secara panoramis kondisi demografi, hubungan 

antarumat lintas agama dan peta konflik Atambua. Selanjutnya 

mengulas sejarah masuknya Islam Kristen di Atambua, yang diawali 

dengan sejarah masuk Islam dan Kristen ke Indonesia dan NTT. 

Melalui telaah ini dapat diketahui bahwa sebenarnya dinamika 

keharmonisan Islam dan Kristen sudah terbangun sejak zaman Nabi 

Muhammad di Kota Madinah. Namun relasi itu sempat dirusak oleh 

stigma Perang Salib, dan sewaktu tiba di Indonesia, relasi itu malah 

 
menekankan analisis pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada 

analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika ilmiah. Pendekatan kualitatif sama sekali tidak 

menggunakan dukungan data kuantitatif dan tidak juga pada pengujian hipotesis, 

namun menekankan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-

cara berpikir formal dan argumentatif. 
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menjadi lebih buruk oleh isu kristenisasi dan islamisasi. Kendati 

demikian, relasi membaik lagi pada saat ada kesadaran untuk bersatu 

dan bersama-sama memperjuangkan kemerdekaan RI dari tangan 

penjajah dan mempertahankannya. 

Bab III, Momen Dialog dan Kepemimpinan Transformasional 

Para Pemimpin Umat Beragama di Keuskupan Atambua. Dalam bab 

ini, peneliti memperlihatkan analisa data mengenai momen-momen 

dialog, kepemimpinan transformasional dan multikulturalisme dalam 

bentuk keterbukaan terhadap etnis dan agama lain. Kepemimpinan 

transformasional dapat diterapkan oleh pemimpin agama di Atambua; 

Pemimpin agama yang transformasional, visioner, dan diteladani 

dapat melakukan dialog antarumat beragama, dan pada bagian terakhir 

akan ditunjukkan tanggapan umat lintas agama mengenai upaya-

upaya dialog yang dilakukan pemimpin agama di Atambua. 

Bab IV, Peran Pemimpin Agama Mengembangkan Kearifan 

Lokal dan Persaudaraan sejati “Sahabat Satu Rahim”, 

Mengembangkan Dialog Teologis Lintas Agama, serta Agama dan 

Spiritualitas. Refleksi terhadap tiga hal ini, dipandang sebagai 

kontribusi disertasi  untuk pengembangan keilmuan bagi masyarakat 

Indonesia pada umumnya dan NTT serta Atambua khususnya.  

Bab V, Kesimpulan dan Saran. Dalam bab terakhir, peneliti 

menyimpulkan seluruh tulisan berdasarkan pertanyaan penelitian, 

sekaligus menjawab pertanyaan penelitian dalam kesimpulan dan 

memberikan beberapa saran yang patut diperhatikan stakeholder 

untuk kemajuan dan perkembangan dialog antarumat beragama dan 

kepemimpinan transformasional di Keuskupan Atambua. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pertanyaan penelitian ini adalah a) apakah peran pemimpin 

agama dalam melakukan dialog antarumat beragama di Atambua? b) 

mengapa pemimpin agama melakukan upaya-upaya dialog antarumat 

lintas agama di Atambua? c) bagaimana umat lintas agama 

menanggapi upaya-upaya dialog para pemimpin agama di Atambua?  

Adapun pisau analisis yang dipakai untuk membedah kajian ini 

adalah teori kepemimpinan transformasional James MacGregor Burns 

dan momen-momen dialog J.B. Banawiratma. Sementara untuk 

memperoleh data dari para informan peneliti menggunakan metode 

observasi dan wawancara mendalam (depth interview). Berikut ini 

kesimpulan serta saran dan rekomendasi. 

 

A. Kesimpulan 

1. Berbagai Peran Para Pemimpin Agama  

Aneka kegiatan dialog antarumat lintas agama telah dilakukan 

para pemuka agama antara lain, menyangkut: kebersihan lingkungan 

dan keamanan. Anak-anak sekolah secara bergilir membersihkan 

gereja, masjid dan pura; masyarakat lintas agama di Rt/Rw juga secara 

bersama membersihkan lingkungannya; olahraga voli dan futsal 

dilakukan pemuda lintas agama; orang muda Katolik dan pemuda 

Kristen serta pemuda Ansor dan Banser NU termasuk mahasiswa 

Sekolah Tinggi Pastoral St. Petrus Keuskupan Atambua terlibat 

menjaga keamanan pada perayaan hari-hari besar keagamaan seperti 

Natal, Paskah, malam takbiran sebelum Idul Fitri, Idul Adha dan 

Nyepi; pelestarian lingkungan alam dan peribadatan. Pemimpin dan 

umat lintas agama melakukan reboisasi atau penanaman kembali 

anakan pohon bersama di lokasi hutan Wemer-Kateri, di Oepoto-

Kiupukan dan sumber mata air di Haulasi; menyelenggarakan 

doa/kebaktian/ibadah bersama lintas agama secara bergilir di gereja, 
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masjid dan pura baik di TTU, Belu maupun Malaka; membantu umat 

lintas agama yang terkena bencana alam; membantu mereka yang 

miskin dan lanjut usia; memberdayakan ekonomi keluarga-keluarga 

melalui pelatihan abon ikan; pembelaan harkat manusia. Umat lintas 

agama terlibat membela kemanusiaan Tibo Cs; untuk keberlanjutan 

kerukunan dan perdamaian, pemuka agama secara intensif 

mensosialisasikan PMB No. 9 dan No. 8 T ahun 2006, sejak tahun 

2007/2008 dan terus mengawal berjalannya PBM tersebut hingga hari 

ini, dengan terus melakukan berbagai kegiatan animasi, seminar, dan 

pemberdayaan lainnya; tetapi juga sigap mengatasi aneka masalah 

yang muncul antara lain seperti bunyi toa yang terlalu keras, pendirian 

rumah ibadat, sekaligus melakukan berbagai pencerahan demi 

peningkatan pemahaman masyarakat, akan pentingnya kerukunan dan 

perdamaian di Atambua: TTU, Belu dan Malaka. Itulah bermacam-

macam kegiatan dialog lintas agama yang telah dilakukan oleh 

pemuka agama dan umat lintas agama. 

 

2. Alasan Kegiatan Dialog Dilakukan Pemimpin 

Agama 

Pemuka agama melakukan berbagai kegiatan tersebut, karena 

fakta kemajemukan agama di Indonesia baik di masa-masa awal 

kedatangan agama-agama dari luar maupun dalam perkembangannya 

sampai sekarang, tidak pernah luput dari perselisihan, pertentangan, 

bahkan konflik yang cukup tajam. Juga disadari bahwa dialog 

merupakan salah satu alternatif terbaik untuk meredam aneka konflik 

yang terjadi. Itu sebabnya, pemuka agama Atambua telah  

mempraktekkan prinsip-prinsip dialog tersebut di kalangan elite 

agama, tetapi juga melibatkan umat lintas agama pada tataran praktis 

dengan masyarakat akar rumput. Melalui dialog-dialog yang 

dilakukan pemuka agama dan umat lintas agama sungguh saling 

mengenal dan kerja sama untuk kerukunan.  

Dari perspektif sejarah, melalui dialog antarumat lintas agama, 

terutama Islam dan Kristen mulai sadar bahwa keduanya (termasuk 
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Yahudi) memiliki “kalimat sawa”, “warisan iman yang sama”, akan 

Abraham sebagai titik temu di antara mereka. Namun, kemudian 

terjadi konflik panjang antara lain karena dipicu oleh Perang Salib, 

tetapi seperti sudah dikatakan Amin Abdullah, konflik terjadi karena 

dalam menafsirkan teks-teks suci dari Kitab Sucinya, masing-masing 

penganut agama tidak lagi melakukan proses pencarian atas 

kebenaran, tetapi justru mencari pembenaran, sehingga menimbulkan 

konflik di antara para penganut agama monoteis ini. Dengan belajar 

dari realitas sejarah seperti itulah pemimpin dan umat lintas agama 

Atambua berikhtiar melakukan dialog antarumat beragama. 

Sementara, dari kenyataan Atambua yang semakin plural dan 

heterogen, dialog antarumat lintas agama sangat penting dilakukan 

bukan saja untuk keberlanjutan kebersamaan, keharmonisan dan 

kerukunan yang ada di Atambua, tetapi dialog sudah mendesak 

dilakukan untuk meningkatkan toleransi yang bukan saja untuk ada 

bersama secara damai (koeksistensi) tetapi saling menerima dan 

menghormati perbedaan serta keunikan masing-masing pemeluk 

agama (proeksistensi) dalam rangka membangun sebuah dialog sejati 

yang tidak hanya bermanfaat untuk Atambua, tetapi ikut menyumbang 

untuk mengatasi berbagai masalah nasional, serta membangun kerja 

sama untuk kemanusiaan dan perdamaian dunia. Mengapa 

kemanusiaan dan perdamaian? Karena kemanusiaan adalah altar 

kehidupan, ruang publik di mana agama-agama bertemu untuk 

merayakan perbedaannya, dan jika memang ini yang dijalankan, 

perdamaian dunia pun terwujud. Muncul sebuah pertanyaan besar, 

mengapa pecah perang antara Rusia dan Ukraina, sejak 24 Februari 

2022 hingga hari ini 29 Maret 2022 dan belum juga usai? Pada hal 

seluruh bangsa manusia, terus mengupayakan kemanusiaan dan 

perdamaian dunia. Ini hanya sebuah pertanyaan refleksi untuk tidak 

dijawab di sini. 
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3. Tanggapan Umat Lintas Agama 

Jauh sebelum berdirinya FKPA, hubungan antarumat lintas 

agama, keharmonisan dan kerukunan di Atambua dapat dikatakan 

berjalan secara alamiah. Setiap penganut agama berusaha untuk hidup 

bersama secara damai seadanya. Namun, sejak berdirinya FKPA tahun 

2003, kemudian dilanjutkan dengan FKUB hingga hari ini, hubungan 

antarumat lintas agama semakin meningkat, keterbukaan menerima 

etnis dan agama lain pun nyata sebagaimana ditemukan dalam 

penelitian. Bahwa umat lintas agama telah menggeser pola berpikir 

dan bertindak lama yang tertutup-eksklusif kepada paradigma berpikir 

dan bertindak baru yang dialogis-inklusif.  

Umat lintas agama Atambua hari ini memberi tanggapan sangat 

positif terhadap ragam kegiatan dialog yang dilakukan para pemuka 

agama. Melalui berbagai kegiatan dialog di Rt/Rw, umat lintas agama 

menyatakan, “kami senang bertemu dengan pemimpin agama yang 

begitu banyak: ada uskup, pendeta, pak haji, ustad, pastor, pedande, 

suster dan umat beragama lain”, demikian ungkapan dan kesaksian 

mereka. Ada pula yang mengatakan, di masa Uskup Anton, “kami ibu-

ibu senang karena bisa bersihkan beras, kupas bawang, iris daging, 

masak dan beracara bersama di gereja, masjid dan pura”. Itulah dialog-

dialog kecil yang dijalankan, tetapi bermakna positif dalam merajut 

kebersamaan dan mengurai sekat-sekat formalistik perbedaan 

keberagamaan.  

Dari sisi berbeda, masih ditemukan hal-hal negatif, misalnya 

dalam sosialisasi PBM pemuka agama hanya melibatkan umat dalam 

skala kecil, tidak dalam jumlah besar seperti di masa FKPA. Juga 

ditemukan hanya beberapa momen dialog yang berjalan, sementara 

momen dialog lain belum berjalan seperti studi tradisi agama, berbagi 

iman pada level pengalaman dan berteologi lintas agama. Semua itu 

terjadi bukan saja karena kelalaian para pemuka agama, tetapi juga 

karena keterbatasan sumber daya manusia dan kurang terlibatnya para 

agen dialog. Namun, ada komitmen bahwa ke depan dialog-dialog 

yang mati suri itu, tetap diupayakan untuk digalakkan. 
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4. Kontribusi Akademis Disertasi 

Setelah merefleksikan kearifan lokal Atambua “ita belu malu 

hadomi malu”, “hit nekaf mese ansaof mese”, dialog teologis lintas 

agama serta agama dan spiritualitas, dapat ditunjukkan bahwa: a) 

pemuka agama sangat berperan dalam menguatkan dan merevitalisasi 

kearifan lokal yang pada gilirannya dapat memajukan kerukunan umat 

beragama. b) pemuka agama Islam dan Kristen telah berupaya 

mengembangkan dialog teologis untuk mencari titik temu bagi umat 

lintas agama dalam membina kerja sama untuk kemanusiaan dan 

perdamaian dunia. c) pemuka agama telah berhasil mengembangkan 

dialog agama dan spiritualitas yang melampaui sekat-sekat formal 

keagamaan. d) kearifan lokal Atambua bernilai untuk menciptakan 

kerukunan dan mengembangkan persaudaraan “sahabat satu rahim”. 

Namun, perlu dikritisi karena tidak semua kearifan lokal arif untuk 

masyarakat pendukungnya, dan juga arif bagi warna masyarakat lain.  

 

B. Saran   

Berikut ini disampaikan beberapa saran dan anjuran 

sebagaimana tertera bawah ini. 

1. Untuk Komunitas Akademik 

a)  Sekarang ini pluralitas sudah merupakan suatu kenyataan sosial, 

bahkan keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri, maka 

disarankan agar setiap pemeluk agama dapat mengelola dengan 

arif pluralitas melalui jalan dialog antaragama. Dialog yang 

bermakna sebagai pemberdayaan bagi umat beragama untuk 

berubah dari sikap eksklusif menjadi inklusif, dari sikap 

obyektif menjadi intersubyektif, yang dapat mengonstruksi hal 

yang obyektif bagi kehidupan manusia. Sebab dialog 

merupakan jalan paling manusiawi untuk mengelola perbedaan. 

b)  Dialog Islam dan Kristen sudah setua Islam itu sendiri. Nabi 

Muhammad SAW telah menunjukkan sikap dialogis dan 

toleransi yang tinggi di Kota Madinah dalam konsolidasi yang 
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kokoh di antara kaum Anshar Madinah dan Mujahirin dari 

Makkah, serta Yahudi dan Kristen. Al-Qur’an menyatakan, 

“sesungguhnya sahabat yang paling dekat dengan Muslim 

adalah orang Nasrani” (Q.S. Al-Maidah 5:82). Gereja Katolik 

juga “mengakui sepenuhnya keyakinan umat Islam” (NA no.3), 

maka disarankan agar Islam dan Kristen menjadikan kekayaan 

teologis dan kultural yang dimiliki bersama itu sebagai pijakan 

dalam menyelesaikan aneka konflik, mempromosikan harmoni 

kehidupan dan menyemaikan perdamaian dunia.  

c)  Ada suatu kenyataan yang tidak dapat disangkal ialah bahwa 

agama berwajah ganda. Satu wajahnya toleran tetapi wajah yang 

lainnya intoleran, yang satunya lembut dan yang lainnya keras. 

Maka disarankan agar dilakukan pembacaan ulang terhadap 

dogma agama-agama untuk menemukan “citra persaudaraan 

dan kebersamaan antaragama”. Sebab pluralitas adalah sebuah 

kenyataan dan keragaman adalah kehendak Tuhan, sehingga 

kebersamaan dalam pluralitas bukan hanya impian, melainkan 

harus dibumikan menjadi kenyataan.  

d)  Disarankan agar untuk terciptanya kerukunan antarumat 

beragama seyogyanya setiap pemeluk agama dapat memahami 

ajaran agamanya secara utuh, tidak hanya pada aspek dogma, 

akidah atau ritualnya, tetapi juga menyentuh aspek sosial 

keagamaan, maka agama dapat berfungsi sebagai perekat sosial, 

sehingga tindakan ekstrim dan fanatik dalam beragama yang 

bersifat destruktif terhadap kerukunan, kebersamaan, 

keharmonisan dan kedamaian antarumat beragama dapat 

dihindari. 

 

2. Untuk Para Pemimpin Umat Beragama 

a) Disarankan agar digalakkan ketiga momen dialog yang belum 

berjalan efektif. Studi tradisi agama penting untuk mengetahui 

tradisi agama sendiri, sehingga tidak mudah menilai agama lain 

sebagai kafir atau sesat; Dialog berbagi pengalaman iman perlu 

untuk saling memperkaya khazanah iman antarpemeluk agama; 
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Berteologi lintas agama dilakukan bukan untuk menyamakan 

doktrin atau akidah masing-masing agama yang berbeda, 

melainkan untuk membangun kerja sama antarumat lintas 

agama untuk kebersamaan, kerukunan, keharmonisan, 

kemajuan dan kesejahteraan bersama sebagai anak bangsa. 

b) Disarankan agar dialog tidak hanya diadakan di antara petinggi 

agama, tetapi juga melibatsertakan umat dalam kegiatannya. 

Maka siapa pun yang memimpin di TTU, Belu dan Malaka, 

termasuk pemerintah perlu menghidupkan kembali FKPA yang 

pernah dirintis oleh Mgr. Anton Pain Ratu SVD, yang seluruh 

kegiatannya melibatsertakan umat di akar rumput, atau 

mendirikan forum lain yang jauh lebih baik dari FKPA, untuk 

kebersamaan, keharmonisan dan kerukunan, bahkan untuk 

keadilan dan perdamaian dunia.  

c) Untuk semakin memperkuat dialog, kerukunan dan kerjasama 

lintas agama, disarankan agar dibangun di masing-masing 

kabupaten satu gedung Kantor FKUB dan satu gedung/aula 

lintas iman yang bermanfaat untuk melangsungkan berbagai 

aktivitas lintas iman dalam koordinasi dengan masing-masing 

Ketua FKUB setempat. 

d) Selain itu, dari kalangan Katolik, disarankan agar Uskup 

Atambua, deken, terutama Pastor Paroki yang bertugas di Paroki 

St. Petrus Lahurus dan Paroki Kristus Raja Kamanasa bersama 

umat setempat merayakan Ekaristi untuk mendoakan 

keselamatan jiwa dan semangat kepahlawanan tiga martir 

Gereja lokal Keuskupan Atambua yakni: “Bernardus Luan” 

seorang guru agama asal Wilain-Lahurus, yang dibunuh oleh 

tentara Jepang di Atambua pada tahun 1942; Juga “Marcellinus 

Sirimain dan Wilhelmus Nahak”, dua orang guru agama asal 

Kamanasa, Tubaki Oan, Malaka yang dibunuh oleh tentara 

Jepang pada tanggal 22 September tahun 1942. Selanjutnya  

berpikir dan merancang untuk ke depan bertindak dan 

mendirikan “patung ketiga martir awam” tersebut di tempat 

yang sakral dan strategis sebagai tempat ziarah dan doa. Mereka  
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adalah orang-orang awam, tetapi Gereja lokal Keuskupan 

Atambua yang tumbuh subur dan berkembang dengan gemilang 

hingga hari ini, karena telah disirami dengan “darah ketiga 

martir awam” itu. 

e) Juga disarankan agar Uskup Atambua, deken, terutama Pastor 

Paroki serta umat Stella Maris Atapupu merayakan Ekaristi 

untuk keselamatan dan kebahagiaan kekal para misionaris 

perintis Gereja lokal Atambua (Dominikan serta SJ dan Projo), 

sekaligus membangun dua tugu prasasti (atau patung) di 

Atapupu yakni: sebuah prasasti epigraf atau patung di Knokar 

Bot pantai laut Mota Ain Silawan-Atapupu, sebagai bukti dan 

tempat mendaratnya misionaris Dominikan Portugis pertama 

Frei Christovao Rangel, OP yang bekerja di Silawan-Atapupu 

dalam kurun waktu 1629-1633. Dialah juga yang 

mempermandikan Raja Silawan dengan nama Christovao 

menurut namanya, dan merubah nama kampung Silawan 

menjadi Silabao. Selanjutnya, mendirikan sebuah prasasti 

epigraf atau patung di Sama Kabas pantai laut Fatuk Metan- 

Atapupu sebagai bukti dan tempat mendaratnya dua misionaris 

Belanda: Gregor Metz, SJ dan Gaspar Hesele, Pr sebagai 

pembawa agama Katolik gelombang kedua di Atapupu, 

Keuskupan Atambua-Timor pada tanggal 1 Agustus tahun 1883. 

 

3. Untuk Komunitas Umat Beragama 

Disarankan agar umat lintas agama (khususnya kalangan 

Katolik yakni umat di lingkungan dan KUB, semua tarekat termasuk 

biarawan-biarawati) di Keuskupan Atambua, giat dan terus 

menggalakkan dialog “saling menyapa” baik dalam situasi biasa-biasa 

atau pun resmi dengan umat beragama lain. Karena saling menyapa 

merupakan salah satu bentuk dialog yang sederhana tetapi bermakna, 

apalagi jika dilanjutkan dengan berbagai kegiatan di Rt/Rw. Di sana 

umat lintas agama bertemu dan “saling menyapa” secara ikhlas, 

kemudian sama-sama bergiat, itu saja sudah merupakan dialog. 
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Pertemuan, komunikasi dan berbagai aktivitas itu dipercaya akan 

memuluskan keakraban dan persaudaraan antarumat lintas agama di 

TTU, Belu dan Malaka.  

 

4. Untuk Organisasi Keagamaan 

Disarankan agar lembaga agama, adat, organisasi pemuda, legio 

Maria, karismatik Katolik, THS/THM, pemuda Kristen, kelompok 

Ansor, banser NU, sekolah, universitas, LSM, serta berbagai elemen 

masyarakat lainnya, semakin membumikan ketujuh momen dialog 

sebagai “gerakan” untuk meningkatkan relasi yang harmonis di 

Atambua yang semakin plural. Dialog-dialog ini sederhana, namun 

sangat praktis dan patut dijalankan oleh siapa saja dan kelompok mana 

pun, asal ada kemauan kuat untuk membumikan karya monumental 

ini. 

 

5. Untuk Pemerintah 

a. Disarankan agar pemerintah daerah TTU, Belu dan Malaka 

dapat mengembangkan “pendidikan multikulturalisme” berbasis nilai-

nilai kearifan lokal Atambua, “ita belu malu hadomi malu”, “hit nekaf 

mese ansaof mese” sebagai bagian dari kurikulum muatan lokal pada 

setiap jenis dan jenjang pendidikan, untuk mencegah konflik yang 

bukan saja bernuansa keagamaan, tetapi juga konflik sosial antaretnis, 

ras atau antargolongan yang bisa saja terjadi ke depan. 

b. Disarankan agar Pemerintah Daerah Kabupaten TTU, Belu 

dan Malaka mendirikan sebuah monumen atau prasasti epigraf di 

wilayah perbatasan segitiga TTU, Belu dan Malaka di Nunsuit-

Nurobo, untuk mengimplementasikan keterbukaan dialogis-inklusif 

masyarakat Keuskupan Atambua, dengan menuliskan “local wisdom” 

Atambua “ita belu malu hadomi malu”, “hit nekaf mese ansaof 

mese”. 



312 
 

 
 

c. Disarankan agar Pemerintah Daerah dan DPRD Belu, 

membangun sebuah miniatur rumah istirahat Bung Karno semalam, 

dan podium/mimbar Bung Karno, saat berpidato, sekaligus 

memelihara dan melestarikan pohon beringin yang ditanam Bung 

Karno. Miniatur rumah dan podium pidato tersebut dibangun dekat 

pohon beringin yang oleh beberapa responden ditanam oleh Bung 

Karno pada tahun 1955 di lapangan umum Atambua. 

d. Disarankan agar Pemerintah Daerah dan DPRD TTU, 

melanjutkan pembangunan jalan raya “ring road” yang melingkari 

Kota Kefamenanu, seperti telah dirintis dan dibangun oleh Bupati 

TTU Hendrikus Sakunab (almarhum) pada periode kepemimpinannya 

untuk memperluas dan memperindah Kota Kefa .  

e. Disarankan agar Pemerintah Daerah dan DPRD Kabupaten 

Malaka, meneliti dan merancang untuk mendirikan 

monumen/tugu/patung pahlawan Maromak Oan Malaka yakni Nahak 

Maroe Rai di tempat yang strategis sebagai situs sejarah kebanggaan 

Kabupaten Malaka. 
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